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ABSTRAK

Name : Baitu Rahman
NIM : 20202 00023
Judul Skripsi  : Pengaruh Metode Pembelajaran Everyone Is A Teacher

Here terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
Pada Materi Teorema Pythagoras di Kelas VIII SMP
Negeri 2 Padangsidimpuan

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki
siswa masih rendah dimana siswa kesulitan dalam memecahkan soal ketika diberi latihan
maupun tugas. Dengan begitu guru harus menggunakan metode pembelajaran yang tepat
guna membimbing siswa untuk bisa menyelesaikan dan memecahkan soal salah satunya
yaitu metode pembelajaran everyone is a teacher here. Metode pembelajaran everyone is
a teacher here merupakan sebuah strategi yang memudahkan pencapaian partisipasi kelas
yang tinggi dan tanggung jawab individu. Dengan menerapkan metode everyone is a
teacher here ini diharapkan bisa mempengaruhi kemampuan pemechan masalah siswa.
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Apakah pengaruh yang signifikan antara
metode Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa Pada Materi Teorema Pythagoras Di Kelas VIII SMP Negeri 2
Padangsidimpuan? Dan bertujan untuk mengetahui pengaruh signifkan antara metode
Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa Pada Materi Teorema Pythagoras Di Kelas VIII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode quasi eksperimen. Populasi
pada penelitian ini yaitu seluruh kelas VIII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan dengan
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Instrumen penelitian ini
menggunakan tes dan analisis menggunakan uji t. Berdasarkan analisis data yang dapati
bahwa ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis yang menerapkan bahwa thitung > ttabel
yakni 4,465 > 2,00488. Dengan demikian terdapat pengaruh metode pembelajaran
everyone is a teacher here terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi
teorema pythagoras di kelas V111 SMP Negeri 2 Padangsidimpuan.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here, Kemampuan
Pemecahan Pemecahan Masalah, Teorema Pythagoras



ABSTRACT

Name : Baitu Rahman
ID Number : 20202 00023
Thesis Title : The Effect of Everyone Is A Teacher Here

Learning Method on Students’ Problem Solving
Ability on Pythagorean Theorem Material in Class
V111 SMP Negeri 2 Padangsidimpuan

This research is motivated by the fact that students' problem solving skills are still low
where students have difficulty solving problems when given exercises or assignments.
That way the teacher must use the right learning method to guide students to be able to
solve and solve problems, one of which is the everyone is a teacher here learning method.
The everyone is a teacher here learning method is a strategy that facilitates the
achievement of high class participation and individual responsibility. By applying the
everyone is a teacher here method, it is hoped that it can affect students' problem-solving
abilities. The formulation of the problem in this study is whether there is a significant
influence between the Everyone Is A Teacher Here Learning method on Students'
Problem Solving Ability on Pythagorean Theorem Material in Class VIII SMP Negeri 2
Padangsidimpuan? And aims to find out the significant influence between the Everyone
Is A Teacher Here Learning method on Students’ Problem Solving Ability on
Pythagorean Theorem Material in Class VIII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan. This
research is a quantitative research with quasi experimental method. The population in this
study were all grade VIII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan with sampling using purposive
sampling. This research instrument uses tests and analysis using the t test. Based on data
analysis, it can be found that it is shown by the results of the hypothesis test which
applies that tcount> ttable, namely 4.465 > 2.00488. Thus there is an effect of everyone is
a teacher here learning method on students' problem solving ability on pythagorean
theorem material in class VIII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan.

Keywords : Everyone Is A Teacher Here Learning Method, Problem Solving
Ability, Pythagoras theorem
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan penting dalam mengembangkan potensi sumber daya
manusia. Tujuan pendidikan adalah membina siswa yang memiliki
karakteristik sikap, kemampuan, dan kapasitas keilmuan untuk menjadi orang
yang berbakat, cerdas, dan cerdik.

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1, pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.'

Pendidikan melibatkan interaksi antara guru dan siswa, serta penggunaan
berbagai metode dan strategi pembelajaran. Ini mencakup pembelajaran
formal di sekolah atau perguruan tinggi, serta pembelajaran informal melalui
pengalaman sehari-hari, interaksi sosial, dan media.

Pendidikan, menurut Ki Hadjar Dewantara, adalah menuntun segala
kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak. Artinya, pendidikan mengarahkan
segala kekuatan kodrat yang ada pada anak agar mereka dapat hidup
selayaknya sebagai manusia dan anggota masyarakat.?

Pembelajaran adalah kolaborasi antara siswa pengganti dan guru serta aset
pembelajaran dalam iklim pembelajaran. Pembelajaran adalah interaksi yang

membantu peserta didik untuk belajar dengan baik. Makna pembelajaran

! Undang-Undang Nomor 20 pasal 1 ayat 1 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional
2 Fajar Rahayuningsih, “Internalisasi Filosofi Pendidikan Ki Hajar Dewantara Dalam
Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila,” SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS 1, no. 3 (2022): 177—-
187.
1



secara keseluruhan adalah komunikasi peserta didik dengan pengajar atau
antara pengajar dan aset pembelajaran dalam iklim pembelajaran di mana
pengajar dan peserta didik saling bertukar data.?

Pembelajaran pada dasarnya adalah sebuah interaksi dan lebih jauh lagi
adalah sebuah usaha yang sadar, khususnya berurusan dengan keadaan
pemeran pengganti saat ini, mengorganisirnya sehingga dapat menciptakan
dan mendorong pemeran pengganti untuk melakukan pengalaman yang
berkembang.* Pembelajaran juga seharusnya menjadi sebuah siklus di mana
siswa diberikan arahan atau bantuan untuk menyelesaikan pembelajaran
mereka. Karena banyaknya siswa yang bermasalah, para guru memainkan
peran sebagai pembimbing. Secara alami, ada banyak perbedaan
pembelajaran; misalnya, beberapa siswa dapat mempelajari materi dengan
cepat sementara yang lain membutuhkan waktu untuk memahaminya. Kedua
perbedaan ini memungkinkan instruktur untuk mengkoordinasikan prosedur
pengajaran yang sesuai dengan apa yang terjadi pada setiap siswa. Oleh
karena itu, jika belajar ditandai dengan perubahan, maka pembelajaran
ditandai dengan pengaturan.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2006, salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah
agar siswa menguasai konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar

konsep, dan menggunakan algoritma atau konsep secara luwes, akurat, efisien,

* Reni Ardiana, “Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Majemuk Dalam Pendidikan Anak
Usia Dini,” Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 1 (2022): him. 2.

* Muhammad, “Hakikat Dalam Belajar Mengajar,” Jurnal penelitian sosial dan
keagamaan 12, no. Desember (2022): 42-56.



dan tepat dalam pemecahan masalah. Dari uraian tujuan pembelajaran
matematika tersebut, sangat jelas bahwa siswa harus memiliki dan menguasai
kemampuan pemahaman konsep. Hal ini dikarenakan adanya susunan
berurutan dari berbagai keterampilan dalam matematika. Konsep berikutnya
dipelajari dengan menerapkan konsep materi sebelumnya. Oleh karena itu,
akan sulit bagi siswa untuk melanjutkan materi pelajaran jika mereka tidak
memahami konsep yang mereka pelajari..”

Matematika merupakan pelajaran yang menggabungkan pemikiran Kritis,
pemikiran dan bukti, korespondensi, asosiasi, dan penggambaran. Hal ini
menggambarkan pentingnya keterampilan pemecahan masalah bagi siswa
yang belajar matematika. Selain itu, siswa harus mampu mengatasi standar
internasional dalam memecahkan masalah untuk memenuhi tantangan masa
kini. Kapasitas untuk mengatasi masalah juga merupakan tujuan pembelajaran
matematika. Tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa: Memahami
konsep matematika, menerapkan penalaran pada materi yang memiliki pola
dan sifat, memecahkan masalah, mengkomunikasikan gagasan siswa melalui
simbol, diagram, atau tabel, dan mengevaluasi sikap siswa terkait nilai

matematika dalam kehidupan adalah bagian dari tujuan pembelajaran

matematika.®

Nike Astiswijaya Rohman, Syaifudin, “Kemampuan Pemahaman Konsep Pada
Pembelajaran Matematika Menggunakan Metode Penemuan Terbimbing Di SMA Negeri 14
Palembang,” Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika 5 (2021): him. 166.

® Linda Nur Chabibah, Emy Siswanah, and Dyan Falasifa Tsani, “Analisis Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Barisan Ditinjau Dari Adversity
Quotient,” Pythagoras: Jurnal Pendidikan Matematika 14, no. 2 (2019), him. 199-200.



Kemampuan pemecahan masalah adalah kapasitas yang harus dimiliki
oleh setiap individu, baik orang dewasa maupun anak-anak. Hal ini
dikarenakan setiap anak dan orang dewasa tidak dapat dipisahkan berdasarkan
apa yang disebut sebagai masalah. Masalah yang dilihat oleh orang dewasa
secara positif tidak sama dengan anak-anak, namun keduanya sama-sama
membutuhkan kapasitas untuk menyelesaikan atau mengatasinya.’

Kemampuan pemecahan masalah adalah bagian penting dalam
pembelajaran matematika karena dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa
dalam mengerjakan soal-soal numerik dan lebih jauh lagi dapat
mengembangkan kemampuan berpikir pada umumnya.® Pembelajaran dan
hasil belajar siswa menunjukkan kemampuan pemecahan masalah siswa.
Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang harus
diciptakan saat belajar sains, semakin meningkat kemampuan berpikir Kritis
peserta didik, semakin meningkat pula kemampuan penalaran peserta didik,
sehingga konsep dan ide dapat menjadi konkret dan peserta didik dapat
menggunakan kemampuan pemecahan masalah matematis yang berkaitan
dengan masalah tersebut untuk menyelesaikan masalah yang kompleks dengan

lebih mudah.®

7 Ery Wahyuti, Purwadi, and Nila Kusumaningtyas, “Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Melalui Pembelajaran Literasi Baca Tulis Dan Numerasi Pada Anak Usia Dini,” Enggang:
Jurnal Pendidikan, Bahasa, Sastra,Seni, dan Budaya 3, no. 2 (2023).

8 Resy Hannur and Anita Adinda, “Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Terhadap
Pemecahan Masalah : Systematic” 7, no. 1 (2023): 75-82.

° Rahmi Pratiwi and Edwin Musdi, “Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Peserta Didik Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning,” Jurnal Edukasi
dan Penelitian Matematika | Hal 10, no. 1 (2021), him. 86.



Menurut Polya, indikator kemampuan pemecahan masalah adalah: (1)
Memahami masalah, (2) Menyusun prosedur atau rencana penyelesaian (3)
Menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana yang telah disusun dan (4)
Memeriksa kembali jawaban.

Berikut beberapa penelitian tentang kemampuan pemecahan masalah
siswa yaitu:

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Alfi Rahmawati DKK menyatakan
bahwa siswa dengan kemampuan tinggi dapat menyelesaikan masalah
yang ada, namun mereka kurang teliti dalam menyelesaikan soal. Siswa
pada kategori kemampuan sedang tidak bisa menyelesaikan masalah
karena hanya bisa memahami masalah yang diberikan. Siswa pada
kategori rendah tak bisa menyelesaikan masalah sebab masih kesulitan
memahami masalah yang diberikan. Karenanya, proses pembelajaran
matematika dalam pemecahan masalah perlu ditingkatkan, sehingga
kemampuan pemecahan masalah terasah.™

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nissa Risma Mulyanti DKK
menyatakan bahwa terdapat beberapa kesalahan siswa dalam menjawab
soal pemecahan masalah matematik yakni: (1) Kurangnya pemahaman
siswa dalam memahami persoalan matematik, terutama pada soal
berbentuk cerita; (2) Kurangnya penguasaan konsep atau prasyarat
mengenai teorema pythagoras; (3) Dalam merencanakan penyelesaian atau
menafsirkan solusi masih kurang, dikarenakan kurang memahami
persoalan yang diberikan; (4) Dalam melakukan perhitungan, siswa
kurang teliti dalam perhitungan yang mereka lakukan dan proses yang
mereka gunakan untuk menyelesaikan persoalan masih kurang tepat, yang
merupakan akibat dari kurangnya kemampuan pemecahan masalah, dan
merencanakan atau menafsirkan solusi yang akan digunakan; dan (5)
Kurang mampu dalam mengaitkan dari situasi lainnya.**

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada tanggal 2

November 2023, bahwa kegiatan belajar mengajar yang dilakasanakan kurang

19 Alfi Rahmawati and Attin Warmi, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis Siswa SMP Pada Materi Teorema Pythagoras,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan
Matematika 6, no. 1 (2022): 365-374.

' Nissa Risma Mulyanti, Nur Yani, and Risma Amelia, “Analisis Kesulitan Siswa Dalam
Pemecahan Masalah Matematik Siswa Smp Pada Materi Teorema Phytagoras,” JPMI (Jurnal
Pembelajaran Matematika Inovatif) 1, no. 3 (2018): 415.



begitu efektif yang berakibat kepada siswa menjadi tidak aktif di dalam kelas
ketika dalam proses pembelajaran. Dimana langkah-langkah kegiatan
pembelajaran yang sering diberikan guru meliputi penjelasan materi,
pemberian contoh soal guna menguatkan pemahaman siswa, kemudian
memberikan siswa kesempatan untuk bertanya. Namun sedikit dari siswa yang
bertanya dan sebagian diam jika ditanyakan apakah sudah mengerti tentang
materi yang diajarkan. Selain itu, Ibu Sunaria juga menyatakan bahwa siswa
kesulitan untuk memecahkan masalah dalam latihan dan tugas karena
kemampuan pemecahan masalah mereka yang tidak memadai. Hal tersebut
berdasarkan hasil belajar siswa di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan pemecahan
masalah siswa. Data menunjukkan bahwa hanya 30% siswa yang mampu
mencapai KKM, sementara sisanya sebanyak 70% masih belum mampu.*
Kemampuan pemecahan masalah siswa yang rendah dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, termasuk kurangnya pemahaman konseptual, kemampuan
analisis yang terbatas, dan latihan dengan strategi pemecahan masalah. Untuk
membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
mereka, penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor ini dan mengembangkan
strategi pembelajaran yang tepat. Dengan demikian, siswa yang kurang
mampu akan semakin ingin menghadapi kesulitan yang sesungguhnya tanpa

ragu dan berhasil. Dengan begitu salah satu alternatif metode pembelajaran

12 Sunaria, Guru Matematika, Wawancara tanggal 2 November 2023, Pukul 09:30 WIB di
SMP Negeri 2 Padangsidimpuan



yang dapat diterapkan adalah metode pembelajaran Everyone Is A Teacher
Here.

Everyone is a teacher here ialah metode yang ideal untuk seluruh kelas
dan minat individu. Dengan metode ini, setiap siswa dapat mengajar teman-
temannya. Metode ini juga memungkinkan siswa yang tidak mau ikut serta
untuk ikut serta dalam pembelajaran secara efektif."* Oleh karena itu, guru
harus menerapkan pengajaran alternatif untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Salah satu alternatifnya yaitu dengan menerapkan metode pembelajaran
Everyone Is Teacher Here.

Karena melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, metode
pembelajaran "Everyone is a Teacher Here" sangat cocok untuk belajar
matematika. Setiap siswa berperan sebagai guru dan murid dalam pendekatan
ini. Dengan begitu, para siswa yang berperan sebagai guru dan siswa yang
berperan sebagai murid dapat saling berbagi informasi, pemahaman, dan
teknik dalam mengerjakan soal-soal matematika. Pendekatan ini mendorong
kolaborasi, diskusi, dan pemikiran kritis dalam pemahaman konsep
matematika dengan melibatkan siswa secara aktif. Selain itu, strategi ini juga
dapat mengembangkan kepercayaan diri siswa dalam memberikan sudut
pandang dan pengaturan numerik mereka. Oleh karena itu, strategi
pembelajaran yang dikenal sebagai "Everyone is a Teacher Here" memiliki

potensi untuk membangun lingkungan belajar yang menarik, mendukung, dan

3 Nur dan Muhammad Irwan Asiza, Everyone Is a Teacher Here (Pare-pare: CV. Kaffah
Learning Center Kompleks Griya Bumi Harapan Permai B44 Jalan Syamsu Alam Bulu, Parepare,
Sulawesi Selatan, 2019), him. 79.



efisien untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan
memecahkan masalah matematika.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti melakukan penelitian tentang:
“Pengaruh Metode Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi Teorema

Pythagoras Di Kelas VIII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan”.

. ldentifikasi Masalah

Masalah penelitian ini dapat diidentifikasi berdasarkan latar belakang
sebelumnya:.
1. Metode pembelajaran Everyone Is A Teacher Here belum diterapkan
di sekolah tersebut.
2. Keaktifan siswa dalam belajar matematika masih kurang.
3. Kemapuan dasar matematika siswa masih kurang
4. Kemampuan pemecahan masalah siswa yang dicapai peserta didik
belum sesuai dengan yang diharapkan.
. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan Pemecahan Masalah siswa
sebagaimana diuraikan di atas peneliti memberikan batasan masalah pada
penelitian ini, yaitu Pengaruh Metode Pembelajaran Everyone Is A Teacher
Here Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi Teorema

Pythagoras Di Kelas VIII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan.



D. Defenisi Operasional Variabel
Definisi variabel terdiri dari dua variabel, yaitu variabel terikat dan
variabel bebas. Nilai dari variabel terikat tidak bergantung pada variabel
lainnya. Variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir kritis siswa,
sedangkan variabel bebasnya adalah metode pembelajaran Everyone Is A
Teacher Here:
1) Metode Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here
Cara mudah untuk mengajak semua siswa di kelas untuk berpartisipasi
dan meminta pertanggungjawaban dari setiap siswa adalah dengan
menerapkan strategi "everyone is a teacher here". Metode ini
memungkinkan setiap siswa berperan sebagai instruktur bagi siswa
lainnya. Pembelajaran siswa akan meningkat ketika siswa berperan
sebagai guru bagi siswa lainnya.™
Metode pembelajaran Everyone is an Teacher Here yang disinggung
dalam penelitian ini adalah metode untuk mendapatkan dukungan atau
gerakan peningkatan dalam pengalaman pendidikan. Pembelajaran ini
memberikan kesempatan kepada para siswa yang belum berpengalaman
untuk menjadi instruktur bagi teman-temannya.
2) Kemampuan Pemecahan Masalah
Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan siswa

dalam memecahkan masalah yang tidak dapat diprediksi dan tidak rutin.

% Lasta Murni Simbolon, “Penggunaan Metode Everyone Is a Teacher Dapat Meningkat
Kan Keaktifan Siswa Kelas V Sd Negeri 137957 Kota Tanjungbalai,” SABILARRASYAD: Jurnal
Pendidikan dan lImu Kependidikan 6, no. 1 (2021): 128-142.
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Siswa mampu memahami masalah kemudian mengembangkan prosedur
penyelesaian masalah untuk menentukan tujuan permasalahan yang
kompleks dan tidak rutin.*® Seperti yang diungkapkan oleh Polya dalam
Menangani masalah terdiri dari beberapa tahapan yang dapat ditempuh
oleh siswa yaitu:(1) Memahami masalah, (2) Menyusun strategi atau
rencana penyelesaian, (3) Menyelesaikan permasalahan sesuai rencana
yang telah dibuat dan (4) Memerikasa kembali jawaban.

kemampuan Pemecahan masalah adalah kemampuan siswa dalam
menjawab soal-soal materi Teorema Pythagoras dengan hasilnya akan
dihitung dengan skor/nilai yang diperoleh setiap siswa tersebut.

3) Teorema Pythagoras

Teorema Pythagoras adalah rumus matematika. Rumus ini

membuktikan bahwa kuadrat panjang sisi miring suatu segitiga siku-siku

sama dengan jumlah kuadrat panjang sisi-sisi lainnya.*®

A

c? = a? 4+ b?

b2 — 2 _ g2

15 Anggi Pramita Agustami, Veti Aprida, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Materi Lingkaran,” Jurnal Prodi Pendidikan
Matematika (JPMM) 3 (2021): 224-230.

'® Nikita Rosa Damayati Waluyo, “Rumus Teorema Pythagoras dan contoh soalnya”,
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5954932/rumus-teorema-pythagoras-dan-contoh-
soalnya#:~:text=Teorema%20pythagoras%20adalah%20salah%20satu,kuadrat%20panjang%20sis
i%2Dsisi%20lainnya. (diakses pada tanggal 05 Desember 2023 pukul 17:23 WIB).



https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5954932/rumus-teorema-pythagoras-dan-contoh-soalnya#:~:text=Teorema%20pythagoras%20adalah%20salah%20satu,kuadrat%20panjang%20sisi%2Dsisi%20lainnya
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E. Perumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara metode Pembelajaran
Everyone Is A Teacher Here Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa Pada Materi Teorema Pythagoras Di Kelas VIII SMP Negeri 2

Padangsidimpuan?”.

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah
Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran Everyone Is A Teacher
Here berpengaruh Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada
Materi Teorema Pythagoras Di Kelas VIII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan.
G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh penulis ini sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat menambah ilmu pengetahuan dan pendidikan tentang penggunaan
metode pembelajaran Everyone Is A Teacher Here pada mata pelajaran
matematika sebagai dasar pendahuluan bagi yang akan meneliti berkenaan
dengan penulis ini.
b. Hasil penulisan dapat dijadikan sumber informasi atau masukan kepada
pengajar (guru) dalam mengajar.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
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Dengan adanya penulisan ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar.

b. Bagi Guru
Dapat membantu dan meningkatkan pengetahuan guru dalam

memperbaiki kualitas pembelajaran, keterampilan dalam proses pembelajaran.

c. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan atau solusi untuk mengetahui hambatan dan

kelemahan penyelenggaraa pembelajaran yang dihadapi dikelas, sehingga

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan harapan akan diperoleh hasil
prestasi yang optimal demi kemajuan lembaga sekolah.

d. Bagi peneliti
Dapat menambah wawasan guna mendukung pengetahuan untuk menjadi

profesional dalam menerapkan metode pembelajaran yang tepat.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab yang terdiri
dari sub bab dengan rincian sebagai berikut:

a. Bab | menerangkan pendahuluan mengenai latar belakang masalah,
identifkasi masalah, batasan masalah defenisi operasional variabel,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitan dan sistematika
pembahasan.

b. Bab Il menerangkan tentang landasan teori,kajian/penelitian terdahulu,
kerangka berpikir dan hipotesis.

c. Bab Il mengkaji tentang metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi dan

waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik
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pengumpulan data, uji intrumen (validitas dan reliabilitas) dan teknik
analisis data.

Bab IV mendeskripsikan tentang hasil penelitian yang terdiri dari
gambaran umum objek penelitian, analisa data, pembahasan hasil
penelitian dan keterbatasan penelitian.

Bab V bagian penutup menguraikan secara singkat kesimpulan dan saran-

saran.



BAB |1

LANDASAN TEORI
A. Landasan Teori

1. Metode Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here
1) Metode Pembelajaran

Secara bahasa kata “metode” berasal dari bahasa Yunani yaitu
methodos, dan dalam bahasa Inggris ditulis method, yang berarti cara atau
jalan. Dalam bahasa Arab disebut Thorigoh, dan kadang disebut uslub.
Metode pembelajaran diistilahkan dengan thoriqoh al-tadris, sedangkan
metode mengajar guru biasa juga disebut uslub al-tadris kedua-duanya
mengandung pengertian metode, cara atau prosedur."’

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), metode adalah “cara
kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan guna mencapai apa
yang telah ditentukan”. Dengan kata lain metode adalah suatu cara yang
sistematis untuk mencapai tujuan tertentu.'® Metode adalah strategi yang
digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam proses
pembelajaran, guru perlu menggunakan berbagai metode sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai.

Metode, secara harfiah berarti “cara”. Dalam penggunaan umum,

metode diartikan sebagai cara atau prosedur yang digunakan untuk

7 Ja'far Siddik, konsep Dasar Iimu Pendidikan Islam, (Medan: Cita Pustaka, 2009), dalam
Abdullah Nashih Ulwan, “Tarbiyatul Awlad Fil Islam,” Tazkiya Jurnal pendidikan Islam 7, no. 2
(2018), him. 1-2.

1 Meizy Jumarnis, Widia Rahmawati, and Ayu Sari Rahayu, “Metode Pendidikan Dalam
Al-Qur’an,” Jurnal Multidisiplin Indonesia 2, no. 6 (2023): 1204-1210.

14
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mencapai tujuan tertentu. Kata "belajar”; berarti segala usaha yang
dilakukan guru agar pembelajaran berlangsung pada diri siswa. Oleh
karena itu, metode pengajaran adalah cara penyajian bahan pelajaran yang
disiapkan oleh guru sedemikian rupa sehingga pembelajaran berlangsung
bersama siswa untuk mencapai tujuan.”

Metode adalah alat mengajar guru yang bertujuan untuk menunjang
tercapainya materi yang diajarkan dan pemahaman pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Seorang pendidik harus mempunyai
keterampilan memilih metode pengajaran, karena guru memegang peranan
penting dalam proses pembelajaran. Pemilihan metode berkaitan langsung
dengan upaya pendidik menyajikan pembelajaran dengan cara yang sesuai
dengan situasi dan keadaan, sehingga tujuan pembelajaran tercapai secara
maksimal.

2) Metode Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here

Menurut Suprijono (2018) metode everyone is a teacher here
merupakan cara yang tepat untuk mendapat partisipasi dalam kelas secara
keseluruhan dan individu. Pandangan ini didukung oleh Silberman (2016)
yang berpendapat bahwa, metode everyone is a teacher here merupakan
sebuah strategi yang memudahkan pencapaian partisipasi kelas yang tinggi

dan tanggung jawab individu.*

oM. Sobry Sutikno, Metode & Model-Model Pembelajaran, Prosmala H. (Lombok:
Holistica, 2019), him. 29-30.

2% Alim Mabrur, Pengaruh Penerapan Metode Everyone Is Teacher Here Terhadap Hasil
Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V Sd Negeri 7 Lanne Kabupaten Pangkep, Skripsi, (Makassar:
UMM, 2018), him. 11



16

Menurut Zaini (2001) metode pembelajaran everyone is a teacher here
merupakan penerapan strategi pembelajaran konstruktivistik yang
menempatkan siswa sebagai subjek. Artinya siswa dapat merekonstruksi
pengetahuannya sendiri, sedangkan guru hanya sebagai pembimbing.**

Metode Everyone Is Teacher Here merupakan strategi pembelajaran
sederhana  yang  melibatkan  seluruh  kelas dan  meminta
pertanggungjawaban setiap individu. Strategi ini menawarkan setiap siswa
kesempatan untuk bertindak sebagai guru.*

Metode pembelajaran Everyone Is A Teacher Here adalah metode
dimana siswa di kelas dianggap sebagai guru. Dalam metode ini, siswa
berperan sebagai guru, saling berbagi pengetahuan dan pengalaman.

Metode everyone is a teacher here menekankan bahwa semua siswa,
suka atau tidak, harus berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, karena
metode ini menekankan pada aspek individual dari tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Metode ini memungkinkan setiap siswa berperan
sebagai guru bagi temannya. Dengan strategi ini, siswa yang tidak mau
berpartisipasi berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.”®

Prinsip utama dari metode Everyone is a teacher here adalah

kerjasama siswa dan saling belajar. Dalam pembelajaran inklusif seperti

L Alim Mabrur, Pengaruh Penerapan Metode Everyone Is A Teacher Here Terhadap Hasil
Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD Negeri 7 Lanne Kabupaten Pangkeb, Skripsi,
(Makassar: UMM, 2018), him. 12.

22 Firda Pratiwi, Dira Yolandari, and Rayhan Nur Azizah, “Penerapan Metode Everyone Is
Teacher Here Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pai Pada Siswa Kelas XI SMA Negri 1
Kota Bogor,” Pkm-P 3, no. 2 (2019), him. 65.

2 Muchlisin Riadi, “Model Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here”,
https://www.kajianpustaka.com/search?q=Everyone+is+a+teacher+here&m=1, (diakses tanggal
04 November 2023 pukul 12:15 WIB).
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itu, siswa didorong untuk berdiskusi, bertukar pendapat dan saling
membantu dalam memahami suatu mata pelajaran. Mereka dapat berbagi
pengalaman, memberi contoh, dan menawarkan pemahaman yang lebih
mendalam kepada teman sekelasnya tentang suatu topik tertentu.

Metode ini juga mendorong pengembangan keterampilan sosial,
komunikasi, dan kepercayaan diri siswa. Sebagai guru kepada teman
sekelasnya, siswa merasa lebih percaya diri dalam mengkomunikasikan
pemikirannya dan mengungkapkan pemahamannya terhadap mata
pelajaran.

Dalam teori belajar konstruktivistik ciri khas belajar kontruktivis
adalah siswa harus secara individu menemukan dan mengubah informasi
yang kompleks menjadi informasi sederhana yang bermakna untuk
menjadikannya milik mereka. Teori ini menyatakan bahwa siswa selalu
membandingkan suatu informasi dengan informasi lainnya, bila tidak
cocok maka mereka berusaha mengubahnya agar sesuai dengan
diagramnya.*

Menurut Suparno (1997) mengidentifikasi prinsip-prinsip kontruktivis
dalam belajar yakni sebagai berikut;

1) Pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri baik secara personal maupun
sosial.
2) Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari pengajar kepada pembelajar,

kecuali dengan keaktifan mahasiswa itu sendiri untuk menalar.

2 Asiza, Everyone Is a Teacher Here, him. 8-9.
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3) Murid aktif mengkonstruksi terus-menerus, sehingga selalu terjadi
perubahan konsep menuju ke konsep yang lebih rinci, lengkap serta
sesuai dengan konsep ilmiah.

4) Pengajar sekedar membantu pembelajar dengan menyediakan sarana
dan situasi agar proses konstruksi pebelajar berlangsung secara efektif
dan efisien.”

Prinsip-prinsip belajar tersebut dalam proses pembelajaran adalah
bahwa mengajar bukan sekedar transfer ilmu pengetahuan dari guru
kepada peserta didik, tetapi peserta didik terlibat dalam membangun
pengetahuannya sendiri. Mengajar berarti bekerjasama dengan siswa
dalam mengembangkan pemahaman, mencari makna, mencari kejelasan
dan mengembangkan sikap kritis.

3) Langkah-langkah Metode Pembelajaran Everyone Is A Teacher
Here
Silberman memaparkan langkah-langkah penerapan strategi Everyone

is a Teacher Here adalah sebagai berikut:*®

a. Guru membagikan kartu kosong kepada setiap peserta didik. Guru

meminta para peserta didik menulis sebuah pertanyaan tentang
materi pelajaran yang sedang dipelajari.

b. Guru mengumpulkan kartu, mengocok dan membagikan satu pada

setiap peserta didik. Pendidik meminta peserta didik membaca

2 Asiza, Everyone Is a Teacher Here, him. 10.
% Asiza, Everyone Is a Teacher Here,him. 80.
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diam- diam pertanyaan yang ada pada kartu dan pikirkan satu

jawaban.

c. Guru memanggil sukarelawan yang akan membaca dengan keras
kartu yang mereka dapat dan menjawab pertanyaan yang
diterimanya.

d. Guru meminta kepada peserta didik yang lain untuk menambahkan
jawaban yang diberikan.

e. Guru melanjutkan ke peserta didik lain bila waktu masih
memungkinkan.

4) Kelemahan dan Kelebihan Metode Pembelajaran Everyone Is A

Teacher Here

1. Kelemahan Metode Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here
Widiyanti menjelaskan bahwa kelemahan- kelemahan strategi

Everyone is a Teacher Here, yaitu:

a) Memerlukan penjelasan materi di awal oleh pendidik agar soal
yang dibuat peserta didik tidak menyimpang dari tujuan
pembelajaran.

b) Membutuhkan waktu yang lama untuk menghabiskan semua
pertanyaan untuk kelas besar

2. Kelebihan-kelebihan Metode Pembelajran Everyone Is Teacher
Here
a) Mendukung dan meningkatkan proses pembelajaran.

b) Melatih peserta didik untuk bertanggung jawab.
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c) Strategi ini dapat digunakan pada semua mata pelajaran
d) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
mengemukakan pendapat, menganalisis masalah, dan
keterampilan membuat simpulan.”’
5) Kendala-kendala Penerapan Metode Pembelajaran Everyone Is A
Teacher Here
Widiyanti menjelaskan bahwa kendala-kendala penerapan strategi
Everyone is a Teacher Here, yaitu:*®
1) Pertanyaan yang diajukan peserta didik tidak sesuai dengan tujuan
pembelajaran.
2) Peserta didik merasa takut ketika tidak bisa menjawab pertanyaan.
6) Manfaat Penerapan Metode Pembelajaran Everyone Is A Teacher
Here
1) Meningkatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan secara
individual.
2) Mengaktifkan peserta didik.
3) Menggali informasi seluas-luasnya baik administrasi maupun
akademis.
4) Mengecek atau menganalisis pemahaman peserta didik tentang
pokok bahasan tertentu.

5) Membangkitkan respon peserta didik.”

2 Asiza, Everyone Is a Teacher Here, him. 82-83.
2 Asiza, Everyone Is a Teacher Here, him. 82.
2 Asiza, Everyone Is a Teacher Here, him. 81.
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah

1) Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah

Pada hakikatnya masalah merupakan kesenjangan antara harapan dan
kenyataan. Masalah sering juga disebut sebagai kesulitan, hambatan,
gangguan, ketidakpuasan ataupun kesenjangan tadi.** Kemampuan
pemecahan masalah merupakan bagian yang sangat penting yang harus
dimiliki oleh siswa.®* Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu cara
menyajikan pembelajaran dengan mendorong siswa untuk menemukan
dan memecahkan masalah untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Keterampilan pemecahan masalah yang baik juga mempengaruhi hasil
belajar matematika dan juga merupakan tujuan umum pembelajaran
matematika, karena keterampilan pemecahan masalah dapat membantu
dalam menyelesaikan masalah dalam berbagai mata pelajaran maupun
dalam kehidupan sehari-hari.®* Kemampuan pemecahan masalah adalah
merupakan keterampilan atau potensi yang dimiliki seseorang,
menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki siswa dalam
menyelesaikan soal cerita, menerapkan pengetahuan dalam kehidupan
sehari-hari, dan mendemonstrasikan atau mencipta.

Pemecahan masalah membutuhkan aktivitas yang kompleks untuk

menyelesaikan permasalahan, yang bukan saja memerlukan ingatan

%% Nia Kania and Dewi Fitriyani, “Implementasi Teori Pemecahan Masalah Polya Dalam
Pembelajaran Matematika,” Progressive of Cognitive and Ability 1, no. 1 (2022): 42-49.

31 Heni Sri Utami and Nitta Puspitasari, “Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Smp
Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Persamaan Kuadrat,” Jurnal Inovasi Pembelajaran
Matematika: PowerMathEdu 1, no. 1 (2022): 57-68.

32 Agustami, Veti Aprida, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Dalam Menyelesaikan Soal Materi Lingkaran.”
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terhadap berbagai fakta, keterampilan dan cara menyelesaikannya.®
Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan mengidentifikasi,
menganalisis, dan memecahkan masalah secara efektif dan efisien. Ini
melibatkan pemikiran Kritis, kreativitas, logika dan pengambilan
keputusan yang baik.

2) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemecahan Masalah

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam

memecahkan masalah matematika antara lain:**

a) Siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi memiliki
tingkat kemampuan pemecahan masalah yang sangat baik karena
mampu memahami masalah, membuat dan melaksanakan rencana
pemecahan serta evaluasi pemecahan.

b) Siswa yang memiliki kemampuan yang sedang memiliki tingkat
kemampuan pemecahan masalah yang baik tetapi belum
sepenuhnya menguasai dalam memahami  permasalahan,
merencanakan pemecahan masalah serta dalam evaluasi
pemecahan masalah.

c) Siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah memiliki

tingkat kemampuan pemecahan masalah yang kurang baik karena

3% Nur fauziah Siregar, “Pengaruh Penerapan Pendekatan Metakognitif Berbasis Masalah

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa” 3, no. 2 (2018): 1-13.

** Rahmat Hidayat, Eva Yanti Siregar, and Rahmatika Elindra, “Analisis Faktor - Faktor Rendahnya
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Di SMK Swasta Taruna Padangsidimpuan,”
MathEdu (Mathematic Education Journal) 5, no. 3 (2022): 114-120,
http://journal.ipts.ac.id/index.php/.
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tidak mampu memahami masalah, membuat dan melaksanakan
rencana pemecahan serta evaluasi pemecahan.
3) Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
Menurut Polya, indikator atau ukuran kemampuan pemecahan masalah
adalah memahami masalah, menyusun strategi atau rencana penyelesaian,
menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan memeriksa kembali
jawabannya.ss
a) Memahami Masalah
Dalam langkah ini, masalah harus betul-betul dipahami, seperti
mengetahui apa yang tidak diketahui, apa yang sudah diketahui,
apakah kondisi yang ada cukup atau tidak cukup untuk menentukan
yang tidak diketahui, adakah yang berlebih-lebihan atau adakah yang
bertentangan, menentukan suatu gambaran masalah, menggunakan
notasi yang sesuai.
b) Menyusun Strategi
Selanjutnya mencari hubungan antara informasi yang ada dengan
yang tidak diketahui. Dalam membuat rencana ini seseorang dapat
dibantu dengan memperhatikan masalah yang dapat membantu jika
suatu hubungan tidak segera dapat diketahui sehingga akhirnya

diperoleh suatu rencana dari pemecahan.

** Irma Purnamasari and Wahyu Setiawan, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa SMP Pada Materi SPLDV Ditinjau Dari Kemampuan Awal Matematika,” Journal
of Medives : Journal of Mathematics Education IKIP Veteran Semarang 3, no. 2 (2019), him. 210.
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c) Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana Yang Telah Dibuat

Pada tahap ini rencana dilaksanakan, periksa setiap langkah
sehingga dapat diketahui bahwa setiap langkah itu benar dan dapat
membuktikan setiap langkah benar.
d) Memeriksa kembali jawaban

Pada tahap ini dapat diajukan pertanyaan seperti : dapatkah
memeriksa hasil, dapatkah memeriksa alasan yang dikemukakan,
apakah diperoleh hasil yang berbeda, dapatkah melihat sekilas
pemecahannya, dapatkah menggunakan pemecahan yang telah
diperoleh atau metode yang sudah digunakan untuk masalah lain yang

Sama.

Contoh Soal :

Seorang anak akan mengambil sebuah layang-layang yang tersangkut di

atas sebuah tembok yang berbatasan langsung dengan sebuah kali. Anak

tersebut ingin menggunakan sebuah tangga untuk mengambil layang-

layang tersebut dengan cara meletakkan kaki tangga di pinggir kali. Jika

lebar kali tersebut 5 meter dan tinggi tembok 12 meter, hitunglah panjang

tangga minimal yang diperlukan agar ujung tangga bertemu dengan atas

tembok........ C

12m
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Penyelesaian
e Memahami Masalah
Peserta didik dapat menentukan syarat cukup (hal-hal yang diketahui)
dan syarat perlu (hal-hal yang ditanyakan) serta dapat menceritakan
kembali masalah (soal) dengan bahasanya sendiri
Dik:
Tinggi tembok =12 m
Lebar kali =5 m
Misal : Tinggi tembok = BC
Lebar kali = AB
Panjang tangga = AC
Dit: Panjang tangga atau AC?
e Menyusun Strategi
Peserta didik dapat menyusun strategi pemecahan masalah dengan
merumuskan masalah matematika atau menyusun model matematika dapat
digunakan sebagai pedoman dalam menyelesaikan masalah.

Konsep yang digunakan adalah Rumus Pythagoras dengan memisalkan

tinggi tembok = BC dan lebar kali = AB sehingga AC = sz

¢ Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana yang Dibuat

Peserta didik dapat menyelesaikan masalah sesuai rencana yang dibuat
untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakan langkah-langkah

yang benar.



26

AC =+/BC?* + AB?
AC =+/12% + 57

AC = /1442 + 252

AC =169

AC=13

e Memeriksa Kembali Jawaban

Peserta didik dapat menjelaskan atau menginterpretasikan hasil
permasalahan dan melakukan kebenaran hasil atau jawaban soal terhadap

soal.
13=+/12%+52

13 = /1442 + 252

13 =169

13=13

Jadi panjang tangga adalah 13 meter.

4) Teorema Pythagoras
a) Pengertian Teorema Pythagoras

Pythagoras berasal dari nama filsuf dan matematikawan yang

berasal dari kepulauan Samos di Yunani Kuno antara tahun 570-495
SM. Memang benar, Tuan Pythagoras bukanlah penemu pertama

teorema ini. Karena orang Mesir, Babilonia, dan Tiongkok kuno
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menggunakan ungkapan ini antara tahun 1900 dan 1600 SM. untuk
hubungan antara sisi-sisi segitiga siku-siku.*

Teorema Pythagoras menjelaskan hubungan panjang sisi-sisi
segitiga siku-siku. Lebih tepatnya teorema tersebut menyatakan bahwa
pada segitiga siku-siku, kuadrat panjang sisi miring (hypotenusa) sama
dengan jumlah kuadrat panjang sisi-sisi lainnya.

Dalam notasi matematika, jika a dan b adalah panjang sisi-sisi
yang membentuk sudut siku-siku, dan c adalah panjang sisi miring,
maka teorema Pythagoras dapat ditulis sebagai: ¢? = a? + b%

b) Dalil Teorema Pythagoras

Dalil dari teorema Pythagoras berbunyi: “Kuadrat panjang
hipotenusa (sisi miring) pada suatu segitiga siku-siku sama dengan
jumlah kuadrat panjang sisi-sisi yang lainnya”. Secara sistematis,

dapat dituliskan :

A

c? = a? + b?

%% Sophia Maulidatul Adha, “Mengenal Teorema Pythagoras — Mulai dari Sejarah,

Pengertian,

Rumus, dan Contoh Soal”, https://akupintar.id/info-pintar/-/blogs/mengenal-

teorema-pythagoras-mulai-dari-sejarah-pengertian-rumus-dan-contoh-soal, (diakses tanggal 05

November 2023 pukul 12:55 WIB).


https://akupintar.id/info-pintar/-/blogs/mengenal-teorema-pythagoras-mulai-dari-sejarah-pengertian-rumus-dan-contoh-soal
https://akupintar.id/info-pintar/-/blogs/mengenal-teorema-pythagoras-mulai-dari-sejarah-pengertian-rumus-dan-contoh-soal
https://akupintar.id/info-pintar/-/blogs/mengenal-teorema-pythagoras-mulai-dari-sejarah-pengertian-rumus-dan-contoh-soal
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Keterangan:
e ¢ adalah hipotenusa atau sisi miring (sisi yang berada dihadapan sudut

siku-siku)
e adan b adalah sisi-sisi tegak segitiga siku-siku
B. Kajian/ Penelitan Terdahulu
Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti terlebih dahulu melihat
gambaran dari penelitian terdahulu. Beberapa penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan judul penelitian ini yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Jade Rehaulina Muntuan dengan judul:
“Model Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here dan Pendekatan
Quantum Teaching Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis  Siswa”.*’ Menyebutkan bahwa peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang hanya
memperoleh model pembelajaran Everyone is a Teacher Here dan siswa
yang memperoleh model pembelajaran Everyone is a Teacher Here dan
pendekatan Quantum Teaching termasuk dalam kategori sedang. Secara
statistik, siswa yang memperoleh model pembelajaran Everyone is a
Teacher Here dan Pendekatan Quantum Teaching memiliki peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis yang secara signifikan lebih
baik daripada siswa yang memperoleh model pembelajaran Everyone is a

Teacher Here saja.

" Jade Rehulina Muntuan, “Model Pembelajaran Everyone Is a Teacher Here Dan
Quantum Teaching Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
SMP,” Jurnal Pedagogik 02, no. 01 (2019): 28-50.
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Persamaan persamaan yang terdapat dalam penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti ialah sama-sama menggunakan penelitian
kuntitatif dengan fokus penelitian yang sama yaitu kemampuan
pemecahan masalah. Perbedaannya penelian ini yaitu membandingkan
model pembelajaran everyone is a teacher here dengan Quantum Teaching
sementara peneliti hanya mencari pengaruh antar metode pembelajaran
Everyone Is A Teacher Here dengan metode pembelajaran konvensional.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Ainiyah Dkk dengan judul:
“Pengaruh Penggunaan Metode Everyone Is A Teacher Here Terhadap
Motivasi Belajar”.®® Menyebutkan bahwa ada pengaruh metode everyone
is a teacher here terhadap motivasi belajar siswa kelas V SD N Inpres
Soroafu Tahun Pelajaran 2020/2021. Pengaruh tersebut dapat dilihat
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa hasil analisis data
menunjukkan nilai signifikan (2-tailed) 0,00 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak.
Persamaan penelitian Nurul Ainiyah Dkk dengan penelitian ini adalah
objek yang diteliti sama-sama meneliti tentang pengaruh metode
pembelajaran everyone is a teacher here dan sama-sama menggunakan
metode penelitian eksperimen. Perbedaannya penelitian Ainiyah Dkk
meneliti terhadap Motivasi belajar yang dilakukan di Kelas VV SDN Inpres

Soroafu Tahun Pelajaran 2020/2021 sedangkan pada penelitian ini

% Nurul Ainiyah, Darmiany, and Siti Istiningsih, “Pengaruh Penggunaan Metode

Everyone Is a Teacher Here the Effect of Using Everyone Is a Teacher Here Method On,” Renjana
Pendidikan Dasar 1, no. 1 (2021).
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meneliti terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa dan dilakukan di
Kelas VIII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Yunita Ningsih dan Gustimalasari
dengan judul : “ Penggunaan Strategi Pembelajaran Aktif Everyone Is A
Teacher Here (ETH) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika Kelas VII”.*® Menyebutkan bahwa Berdasarkan pengolahan
data secara statistik diperoleh — thiwung Sebesar -3,159 lebih kecil dari —tipel
sebesar - 2,000 dan berdasarkan uji t diperoleh —thiung < -twaner Mmaka Ho
ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa dengan menggunakan strategi aktif
Everyone Is A Teacher Here (ETH) lebih baik dari pada kemampuan
pemahaman konsep dengan menggunakan pembelajaran konvensional
(biasa).

Persamaan penelitian Sri Yunita Ningsih dan Gustimalasari adalah objek
yang diteliti ialah Everyone Is A Teacher Here dan sama-sama
menggunakan metode penelitian eksperimen. Perbedaanya penelitian Sri
Yunita dan Gustimalasari meneliti terhadap Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematika siswa kelas VII SMP Negeri 3 Lirik sedangkan pada
penelitian ini meneliti terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa dan

dilakukan di Kelas VII1 SMP Negeri 2 Padangsidimpuan.

* Sri Yunita Ningsih and Gustimalasari Gustimalasari, “Penggunaan Strategi

Pembelajaran Aktif Everyone Is a Teacher Here (Eth) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika Siswa Kelas Vii,” MES: Journal of Mathematics Education and Science 4, no. 1 (2018):
95-100.
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C. Kerangka Berpikir

Dalam konteks belajar, setiap orang mempunyai pengetahuan, pengalaman
dan pemahaman yang berbeda-beda. Dengan memanfaatkan keberagaman ini,
setiap orang dapat berkontribusi terhadap saling pengertian dan pengetahuan.
Konsep ini mendukung pembelajaran bersama dan saling belajar antar sesama
siswa.

Metode "Everyone is a teacher here" juga mendorong sikap saling
menghormati dan mendengarkan di antara siswa. Setiap pendapat dan sudut
pandang dihargai dan setiap individu didorong untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran.

Dengan menerapkan metode ini, pembelajaran menjadi lebih inklusif dan
berpusat pada siswa. Setiap orang merasa bertanggung jawab dalam belajar,
dan pembelajaran tidak hanya terjadi di kelas atau ruang belajar, tetapi juga
dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam penelitian ini terdapat variabel bebas dan variabel terikat. Variabel
bebasnya adalah metode pembelajaran Everyone Is A Teacher Here (X),
sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan Pemecahan Masalah siswa

(Y). Seperti yang terdapat pada skema di bawah ini.
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Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Rendah

KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL
Pembelajaran dengan Pembelajaran tanpa metode
metode Everyone Is A Everyone Is A Teacher Here

Teacher Here

TEOREMA PYTHAGORAS

4

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Gambar 2. 1 Krteria klasifkasi validitas suatu tes

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu permasalahan
penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Hipotesis memberi
tahu kita hubungan seperti apa yang kita cari atau ingin pelajari. Hipotesis
adalah penjelasan sementara tentang hubungan antara fenomena yang
kompleks. Oleh karena itu, merumuskan hipotesis sangatlah penting dalam
penelitian. Para ilmuwan harus selalu terbuka terhadap fakta dan temuan
sebelumnya, baik yang membenarkan maupun bertentangan dengan prediksi

mereka. Maka dalam hal ini kajian teoritis dan temuan penelitian yang relevan
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memperjelas permasalahan dan menguatkan prediksi tentang jawaban
pertanyaan penelitian.*°

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diambil suatu hipotesis yaitu sebagai
berikut : terdapat pengaruh yang signifikan melalui metode pembelajaran
Everyone Is A Teacher Here terhadap kemampuan Pemecahan Masalah siswa
pada materi Teorema Pythagoras di kelas VIII SMP Negeri 2

Padangsidimpuan.

% Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan (Medan: Perdana

Publishing, 2015).



BAB I1I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 2 Padangsidimpuan.
Adapun alasan peneliti memilih lokasi ini karena disekolah ini terdapat
permasalahan yang peneliti hendak teliti, selain itu disekolah ini juga belum
diadakan penelitian dengan judul yang sama yaitu, pengaruh metode
pembelajaran Everyone Is A Teacher Here terhadap kemampuan Pemecahan
Masalah siswa pada materi Teorema Pythagoras di kelas VIII SMP Negeri 2
Padangsidimpuan. Penelitian ini mulai dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2023/2024.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data kuantitatif (data yang
berbentuk angka atau data yang di angkakan).** Metode ini disebut kuantitatif
karena data penelitiannya berupa angka-angka dan analisis menggunakan
statistik. Metode kuantitatif merupakan metode yang digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu.

Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode Quasi
Eksperimen. Metode Quasi Ekspermen merupakan salah satu jenis penelitian

eksperimen, tetapi sampel tidak diplih secara acak karena sampel berbentuk

“ Rangkuti, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan.
34
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conviniet (kumpulan sampel yang sudah terbentuk secara alami).*> Desain
penelitian berbentuk posttest Only Control Design. Dalam desain ini terdapat
dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random. Kelompok pertama
diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak.* Pada pelaksanaanya,
peneliti melaksanakan menggunaka dua kelas untuk mengajar, yaitu kelas
eksperimen dengan memberi perlakuan menggunakan metode pembelajaran
Everyone Is A Teacher Here dan kelas kontrol sebagai pembandingnya.
Setelah penelitian selesai dilaksanakan, diadakan tes akhir dengan tujuan
untuk mengetahui apakah semua materi pelajaran yang disampaikan telah
dapat dikuasai oleh siswa. Hasilnya diambil dari hasil tes akhir siswa baik

pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

Tabel 3. 1 Rancanangan Eksperimen

Kelas Perlakuan Post test
Eksperimen X )
Kontrol - )
Keterangan :
O . posttest
X : diberikan perlakuan

- : tidak diberikan perlakuan
Dari tabel di atas, desain ini menggunakan dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada setiap pertemuan kedua kelas tersebut

pada kelas eksperimen diberi perlakuan (X) dan pada kelas kontrol tidak

*2 Muhammad Galang Isnawan, Kuasi Eksperimen (Kab. Lombok Barat: Nashir Al-Kutub
Indonesia, 2020).
3 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 12.
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diberikan perlakuan. Sesudah selesai perlakuan, kedua kelompok diberi tes
lagi sebagai posttest.
C. Populasi dan Sampel

a) Populasi

Populasi adalah serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran
penelitian. Populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingin diteliti.**
Maka dengan demikian objek dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan.

Tabel 3. 2 Rincian Populasi Penelitian Kelas VIII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan

Kelas Jumlah Peserta Didik
VIlI-1 31 Orang
VIII-2 32 Orang
VIII-3 30 Orang
VIlI-4 32 Orang
VIII-5 31 Orang
VIII-6 31 Orang
VIII-7 30 Orang
VIII-8 28 Orang
VIII-9 28 Orang
VIII-10 31 Orang
VIII-11 31 Orang
Jumlah 335 Orang

b) Sampel
Sampel adalah sebagian objek yang mewakili populasi yang dipilih
dengan cara tertentu. Sampel adalah sebagian objek yang akan diteliti yang

dipilih sedemikian rupa sehingga mewakili keseluruhan objek (populasi) yang

* Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif, PTK, Dan Penelitian Pengembangan (Citapustaka Media, 2016).
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ingin diteliti. Teknik sampling adalah cara pengambilan sampel. Teknik
sampling didefenisikan sebagai pemilihan sejumlah subjek penelitian populasi
dimaksud. Pemilihan sampel dapat dilakukan dengan berbagai cara atau
teknik. Maka dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sampling
secara tidak acak (nonrandom sampling method) karena pemilihan sampel
didasarkan atas Kkriteria tertentu yang telah ditetapkan peneliti. Teknik
pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling.
Pemilihan dengan cara purposive sampling ialah pemilihan individu dengan
menggunakan penilaian pribadi peneliti berdasarkan pengetahuannya tentang
populasi dan berdasarkan tujuan khusus penelitian.*

Pertimbangan tertentu ini, misalnya peserta didik tersebut yang dianggap
paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau keadaan peserta didik yang
lebih kondusif dan dominan dalam pembelajaran sehingga memudahkan
peneliti menjelajahi obyek/situasi yang diteliti. Maka kelas yang terpilih
dalam penelitian ini adalah kelas VI11-8 dan VII1-9 yang berjumlah 56 siswa.
Pada sampel penelitian ini dapat dilihat lebih jelas dalam tabel sebagai
berikut:

Tabel 3. 3 Sampel siswa kelas VIIl SMP Negeri 2 Padangsidmpuan

Kelas Jumlah Peserta Didik
VIII-8 28 Orang
VIII-9 28 Orang
Jumlah 56 Orang

s Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, PTK, Dan
Penelitian Pengembangan.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam peneltian ini

adalah sebagai berikut:

a)

b)

Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Tes kemampuan pemecahan masalah dalam bentuk Esai sebanyak 5
soal, digunakan untuk memperoleh data gambaran hasil Posttest antara
kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan kelas kontrol yang tidak
diberi perlakuan. Apakah terdapat perbedaan yang cukup signifkan atau
tidak. Sebelum alat/instrumen tes kemampuan pemecahan masalah ini
disebarkan terlebih dahulu akan diuji validitas dan reliabiltasnya. Untuk
mengetahui validitas dan relablitas, maka dicoba intrumen tes kemampuan
pemecahan masalah diluar kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
dilaksanakan pada tanggal April 2024 di kelas VIII-5 SMP Negeri 2
Padangsidimpuan, untuk itu diambil 20 responden. Adapun uji validitas
dan reliabilitas alat/instrumen kemampuan pemecahan masalah
menggunakan SPSS.
Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kuantitatif, peneliti akan menggunakan instrumen
untuk mengumpulkan data. Instrumen penelitian digunakan untuk
mengukur nilai variabel yang diteliti. Pada prinsipnya meneliti adalah
melakukakn pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur

dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. Jadi instrumen
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penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati.*®

Instumen yang digunakan penelitian ini berupa tes dalam bentuk
uraian yang diberikan dalam bentuk postest. Instrumen tes ini diberikan
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi Teorema Pythagoras,
dimana tes yang diberikan kedua tersebut adalah sama.
Jumlah soal yang diberikan pada tes ini berjumlah 5 soal, adapun indikator
yang akan diukur melalui tes soal tersebut dijelaskan dalam tabel di bawah
ini;

Tabel 3. 4 Kisi-kisi instrumen kemampuan pemecahan masalah siswa

Indikator Pemecahan Masalah Nomor Soal
Memahami masalah 1,2,3,4dan5
Menyusun strategi 1,2,3,4dan5
Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana
Yang Telah Dibuat 1,2,3,4dan5
Memeriksa kembali jawaban 1,2,3,4dan5
Jumlah Soal 5

Sedangkan untuk pedoman penskoran posttest siswa dijelaskan dalam

tabel di bawah ini;

Tabel 3. 5 Pedoman penskoran post test siswa

Tahap Kriteria Skor

e Tidak menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan

e Menyebutkan apa yang diketahui
tanpa menyebutkan apa yang 1
diketahui atau sebaliknya

Memahami
masalah

4 Rangkuti, Metode Penelitian Pendidik an Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, PTK, Dan
Penelitian Pengembangan.



Tahap

Kriteria

Skor

Menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dengan
tepat

Menyebutkan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan secara
tepat.

Menyusun strategi

Tidak merencanakan penyelesaian
sama sekali

Merencanakan penyelesaian tapi
kurang tepat

Merencanakan penyelesaian
masalah dengan tepat

Melakukan
perhitungan

Tidak menjawab sama sekali

Melakukan penyelesaian dengan
menuliskan jawaban salah satu
atau sebagian besar jawaban benar

Melaksanakan penyelesaian
dengan  menuliskan  jawaban
setengah atau sebagian besar
jawaban benar

Melaksanakan peneyelesaian
dengan menulisakan  jawaban
dengan lengkap dan benar.

Memeriksa
kembali jawaban

Tidak menuliskan kesimpulan

Menafsirkan hasil yang diperoleh
dengan membuat kesimpulan tapi
kurang tepat

Menafsirkan hasil yang diperoleh
dengan membuat  kesimpulan
dengan tepat

Adapun cara perhitungan nilai akhir adalah sebagai berikut:

Nilai Akhir =

Nilai yang diperoleh

x 100%

Skor maksimal

40
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E. Uji Intrumen

Sebelum instrumen tes kemampuan pemecahan masalah ini digunakan
dalam penelitian, terlebih daulu dilakukkan uji coba kepada responden diluar
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian data hasil uji coba tersebut
dianalisis untuk mengetahui karakteristik setiap butir soal yang meliputi
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda nya. Hal ini
diuraikan sebagai berikut:
a) Uji Validitas

Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur
mampu mengukur apa yang ingin diukur. Validitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah validitas butir. Untuk mengukur Kriteria valid atau
tidaknya tiap butir soal, penulis menggunakan korelasi Product moment
pearson, apabila r hitung > r tabel, maka butir soal tersebut dikatakan valid.
Harga r tabel dapat diperoleh dengan terlebih dahulu menetapkan derajat
kebebasannya menggunakan rumus df = n — 2 pada taraf signifkansi 5%.
Adapun rumus Product moment Pearson dinyatakan sebagai berikut:

NIXY — (ZX)(ZY)

Ty = JNIX — IX?{NIY — XY?}
Keterangan:
Ty, = Koefisien korelasi antara variabel X dan'Y
X = Skor butir soal
Y = Skor total

N = Banyaknya subjek skor X dan skor Y
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Berikut tabel hasil uji validitas tes menggunkan aplikasi IBM SPSS versi
23. Perhitungan lengkapnya dapat di lihat pada lampiran 12.

Tabel 3. 6 Uji validitas post test

T hitung T tabel Valid/Tidak Valid
0,881 Valid
0,879 Valid
0,845 0,444 Valid
0,834 Valid
0,916 Valid

Tabel 3. 7 Krteria klasifkasi validitas suatu tes

0,00<r<0,20 Sangat rendah
0,20<r<0,40 Rendah
0,40 <r=<0,60 Cukup
0,60 <r<0,80 Kuat
0,80<r<1,00 Sangat kuat

b) Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketetapan atau ketelitian suatu alat evaluasi, suatu alat
evaluasi atau tes disebeut relabel, jika tes tersebut dapat dipercaya, konsisten,
atau stabil produktif dan dapat dipercaya tingkat ketelitiannya.

Pengujian reliabilitas ini menggunakan rumus KR 20 (Kuder Richardson)

yaitu:
2
_(.n S¢” —2pq
i = (n — 1) ( 5.2 >
Keterangan
7" = Nilai reliabilitas instrumen

n = Jumlah item dalam instrumen
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p = Proporsi banyaknya subyek yang menjawab soal dengan benar
q = Proporsi banyaknya subyek yang menjawab soal dengan salah
St = Standar Deviasi dari test

Hasil Perhitungan reliabilitas soal (r;;) dikonsultasikan dengan tabel r
Product momen dengan taraf signifikansi a. Jika ry; > rpe Maka item test
yang diujicobakan reliabel. Dari hasil uji yang dilakukan didapati bahwa
ri1 > Teapel Yaitu 0,915 > 0,444 dapat disimpulakn bahwa item test yang
diujicobakan reliabel. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
12.
¢) Pengujian Daya Pembeda Soal

Pengujia daya pembeda soal bertujuan untuk mengetahui kemampuan
suatu tes membedakan antara siswa yang berkemampua tinggi dan siswa yang
berkemampuan rendah. Untuk perihitungan daya pembeda soal, peneliti
mengambil seluruh siswa dengan pembagian 50% siswa dengan kemampuan
tinggi 50% siswa dengan kemampuan rendah.

Untuk mengetahui daya pembeda tiap butir soal digunakan rumus sebagai

berikut:
By — Bg
D = = P,—P
Ja=Js 4 F
Keterangan:
J = Jumlah peserta tes
Ja = Banyaknya peserta kelompok atas

Js = Banyaknya peserta kelompok atas



Ba

Bs

Pa

Ps
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= Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan
benar

= Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan
benar

= Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

= Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Tabel 3. 8 Hasil uji coba daya beda instrumen post test

Nomor Soal Daya Beda Keterangan
1 0,812 Baik Sekali
2 0,786 Baik Sekali
3 0,773 Baik Sekali
4 0,762 Baik Sekali
5 0,851 Baik Sekali

Setelah diperoleh perhitungan daya pembeda butir soal, dilakukan

interprestasi terhadap tiap butir soal, dengan kriteria:

Tabel 3. 9 Klasifikasi daya pembeda

Besarnya Nilai D Interpretasi
D:<0,00 Jelek Sekali
D: 0,00 -0,20 Jelek
D:0,21-0,40 Cukup
D:0,41-0,70 Baik
D:0,71-1,00 Baik Sekali
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d) Uji Taraf Kesukaran
Uji taraf kesukaran bertujuan untuk menegtahui tingkat kesukaran tiap
butir soal apakah soal tersebut tergolong sukar, sedang ataukah mudah. Untuk

mengetahui tingkat kesukaran tiap butir soal digunakan rumus sebagai berikut:

p=Z
]S
Keterangan:
P = Indeks Kesukaran
B = Banyak siswa menjawab soal dengan benar
Js = Jumlah seluruh peserta tes

Tabel 3. 10 Hasil uji coba tingkat kesukaran instrumen Post test

Nomor soal | Tingkat Kesukaran Kriteria
1 0,58 Sedang
2 0,53 Sedang
3 0,62 Sedang
4 0,65 Sedang
5 0,47 Sedang

Setelah diperoleh perhitungan taraf kesukaran butir soal, dilakukan
interpretasi terhadap tiap butir soal, dengan kriteria:

Tabel 3. 11 Kriteria tingkat kesukaran

TK <0,0 Terlalu Sukar
0,00 <TK <0,30 Sukar
0,30 <TK <0,70 Sedang
0,70<TK< 1,00 Mudah

0TK =1,00 Terlalu Mudah
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F. Teknik Analisa Data
1) Uji Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel dependen,
independen, atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal, atau
tidak. Uji normalitas data hasil penelitian yang digunakan adalah uiji
kolmogorov-smirnov menggunakan aplikasi SPSS Versi 23 dengan taraf
signifikansi o = 0,05.

Dasar ketentuan uji normalitas

1) Jika nilai signifikansi (Sig) > 0.05 maka data berdistribusi normal

2) Jika nilai signifikansi (Sig) < 0.05 maka data tidak berdistrbusi

normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelompok
sampel berasal dari populasi yang sama (homogen) atau tidak. Dalam
penelitian ini uji homogenitas menggunakan uji levene test dengan aplikasi
SPSS Versi 23.

Dasar ketentuan uji homogenitas

1) Jika nilai signifikansi (Sig) > 0.05 maka data penelitian berasal dari

populasi yang memiliki varians yang sama (homogen)
2) Jika nilai signifikansi (Sig) < 0.05 maka data penelitian berasal dari

populasi yang memiliki varians yang berbeda (tidak homogen).
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c. Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan langkah untuk mengetahui status linear
tidaknya suatu distribusi sebuah data penelitian. Hasil yang diperoleh
melalui uji linearitas akan menentukan teknik analisis regresi yang akan
digunakan. Jika hasil uji linearitas merupakan data yang linear, maka
digunakan analisis regresi linear. Sebaliknya jika hasil uji linearitas
merupakan data yang tidak linear maka analisis regresi yang digunakan
analisis regresi non linear.

Uji linearitas ini dilakukan dengan mencari persamaan garis regresi
variabel bebas X terhadap variabel terikat Y. Berdasarkan garis regresi
yang telah dibuat selanjutnya diuji signifikansi koefisien garis regresi serta
linearitasnya.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas:

1. Jika nilai deviation from linearity Sig. > 0,05, maka ada hubungan
yang linear secara signifikan antara variabel independent dengan
variabel dependent.

2. Jika nilai deviation from linearity Sig. < 0,05, maka tidak ada
hubungan yang linear secara signifikan antara variabel independent

dengan variabel dependent.
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2) Uji Regresi Linier Sederhana

Uji regresi linier sederhana adalah alat analisis yang digunakan untuk
mengetahui besarnya pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (). Menurut pendapat Sugiyono regresi sederhana didasarkan
pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independen
dengan satu variabel dependen. Manfaat dari hasil analisis regresi adalah
untuk membuat keputusan apakah naik dan menurunnya variabel
dependen dapat dilakukan melalui peningkatan variabel independen atau

tidak. Persamaan umum regresi linier sederhana adalah:*’

A

Y=a+bX

_(EV)IX? - (EX)(ZXY)
 nZX?—(2X)?

_ n(ZXY) - X))
T nIX?—(2X)?

Keterangan:

Y = Subjek variabel terikat yang diproyeksikan

X = Variabel independen

Y = Variabel dependen

a = Nilai Konstanta harga Y jikaX =0

b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan
nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabeln'Y

n = Banyaknya sampel

4 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2016).
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Tabel 3. 12 Klasifikasi Nilai R

Skor Kategori
0,00<r<0,20 Hubungan Sangat Lemah
0,20<r<0,40 Hubungan Lemah
0,40<r<0,60 Hubungan Cukup/Sedang
0,60<r<0,80 Hubungan Kuat
0,80<r<1,00 Hubungan Sangat Kuat

Uji dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel

independen (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen ().

. Vn—2
hiung =r \/:

1—1?

Untuk menginterpretasikan data hipotesis yang digunakan:

Ho:

H,:

tidak ada pengaruh yang signifikan antara metode everyone is a
teacher here terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada
materi Teorema Pythagoras di kelas VIII SMP Negeri 2
Padangsidimpuan.

ada pengaruh yang signifikan antara metode everyone is a teacher
here terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi
Teorema Pythagoras di kelas VIIIL  SMP Negeri 2

Padangsidimpuan.

Kriteria pengujian:

Jika thiung < traner Maka Ho diterima dan H, ditolak

Jika thiung > tranel Maka Ho ditolak dan H, diterima
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4) Uji Hipotesis

Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Ho: tidak ada pengaruh yang signifikan antara metode everyone is a
teacher here terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada
materi Teorema Pythagoras di kelas VII SMP Negeri 2
Padangsidimpuan.

Ha: ada pengaruh yang signifikan antara metode everyone is a teacher
here terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi
Teorema Pythagoras di kelas VIII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan.
Koefisien Korelasi ryy

_ NIXY — (ZX)(EY)
~ JNIX — IX*{NXY — ZY?%

Txy

Koefisien determinasi
KD = r’x 100%

Menghitung tp;tyng

Vn —2
thiung =T —F7/—
v1-—r?
Menentukan taraf signifkansi (o = 0,05)
Mencari t:,pe; dengan ketentuan
a=0,05dandk=n—1
Kriteria pengujian
Ho ditolak jika thitung > travel

Menarik kesimpulan



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian

SMP Negeri 2 Padangsidimpuan adalah sekolah negeri yang berdiri sejak
tahun 1958. Dalam menjalankan kegiatannya, SMP Negeri 2
Padangsidimpuan berada dibawah Naungan Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan. SMP Negeri 2 Padangsidimpuan beralamat di JI. Ade Irma
Nasution No.1 Padangsidimpuan, Ujung Padang, Kec. Padangsidimpuan
Selatan, Kota Padangsidimpuan, Sumatera Utara dengan luas tanah milik 1000
m? dan tanah bukan milik 10 m? . SMP Negeri 2 Padangsidimpuan merupakan
sekolah yang sudah terakakreditasi A yang tentunya memiliki sejumlah
prestasi baik dalam bidang akademik maupun non akademik.

Sarana dan prasarana SMP Negeri 2 Padangsidimpuan dilengkap dengan
baik dari segi fisik. SMP Negeri 2 Padangsidimpuan memiliki 55 Guru yang
sudah mendapat penugasan, berstatus aktif dan terdaftar di sekolah induk yang
terdiri dari 10 orang guru laki-laki dan 45 orang guru perempuan.

Masyarakat di sekitar SMP Negeri 2 Padangsidempuan sebagian besar
adalah pegawai pemerintahan, karyawan swasta, pedagang dan wiraswasta,
tukang becak, buruh, dan lain-lain. Sebagai sekolah yang berada pada
lingkungan perkotaan dan input peserta didik yang mayoritas dari dalam kota,
serta kondisi kota yang tidak begitu luas dengan tidak memiliki sumber daya
alam yang luas pula, maka profil pelajar yang dihasilkan adalah pelajar yang

memiliki potensi mengkreasi ide dan keterampilan untuk mewujudkan
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daerahnya menjadi Kota Pendidikan, destinasi wisata seni budaya dan

wirausaha. Wisata seni tersebut diantaranya adalah dengan mengembangkan

kesenian daerah dan kearifan budaya lokal. Sedangkan wirausaha dapat

berupa kerajinan kuliner khas daerah. Dalam rangka meningkatkan potensi

tersebut, SMP Negeri 2 Padangsidempuan mengadakan kerjasama dengan

dunia usaha dan Sumber daya alam/lingkungan lain yang ada di Kota.

Visi SMP Negeri 2 Padangsidimpuan adalah “Terlaksananya Proses

Pendidikan yang Berkarakter. Kreatif, Inovatif dan Berakar pada Budaya

Bangsa. Untuk mewujudkan visi tersebut SMP Negeri 2 Padangsidimpuan

memilki misi sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Menciptakan profil pelajar yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
yang Maha Esa.

Menciptakan pembelajaran yang aktif, menarik, menyenangkan dan
berkarakter yang mampu memfasilitasi peserta didik berkembang
sesuai bakat dan minatnya.

Meningkatkan manajemen satuan pendidikan yang adaftif, berkarakter,
dan menjamin mutu.

Menciptakan lingkungan sekolah sebagai tempat perkembangan
intelektual, sosial, emosional, ketrampilan, dan pengembangan budaya
lokal dalam kebhinekaan global.

Menciptakan profil pelajar yang berakhak mulia, mandiri, bernalar
kritis dan kreatif sehingga mampu mengreasi ide dan keterampilan

yang inovatif.
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6) Menjamin hak belajar setiap peserta didik tanpa terkecuali termasuk
anak yang berkebutuhan khusus (inklusi) dalam proses pembelajaran
yang menjunjung tinggi nilai gotong-royong.

7) Menciptakan partisipasi aktif orang tua dan masyarakat dalam
keberagaman yang mewadahi kreatifitas pelajar yang berjiwa
kompetitif.

Selain itu SMP Negeri 2 Padangsidimpuan juga memiliki tujuan untuk

mewujudkan visi sekolah yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut:

1) Tujuan Jangka Pendek (1 tahun)

a. Membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa dan berakhlak
mulia.

b. Mendorong peserta didik untuk mampu mengkreasikan ide yang
dituangkan dalam tulisan atau tindakan yang berakar pada budaya
lokal dan kebhinnekaan global.

c. Menyelenggarakan proses pembelajaran yang memacu peserta
didik bernalar kritis, kreatif, inovatif dan kolaboratif dalam
mengembangkan ide dan gagasan.

d. Mengoptimalkan sarana prasarana sekolah yang menunjang peserta
didik dalam mngkreasikan ide/gagasan yang berakar pada nilai
budaya lokal dan kebhinnekaan global.

e. Menciptakan peserta didik yang mampu bernalar kritis dalam
pelaksanaan kegiatan berbasis proyek yang mnegedepankan jiwa

kegotong-royongan.
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2) Tujuan Jangka Panjang (4 tahun)

a. Merancang pembelajaran yang mengedepankan ciri khas sekolah
dan daerah dalam nuansa kebhinekaan global yang harmonis;

b. Membentuk peserta didik yang berkarakter, berpikir moderat,
kompetitif (memiliki daya saing), berprestasi dan memiliki pribadi
yang beriman, bertakwa, rajin dan taat beribadah, toleran
(menghargai perbedaan) dan mencintai lingkungan, bangsa, Negara
dan tanah airnya;

c. Menghasilkan lulusan yang mampu mengimplementasikan Profil
Pelajar Pancasila dalam kehidupan nyata;

d. Menjadi pemimpin bagi diri dan temannya untuk menjadi pribadi
yang bernalar kritis, tangguh, percaya diri dan bangga dalam
kegotong - royongan.

e. Menguasai kecakapan dalam berkomunikasi sosial dan berjiwa
kompetitif, kreatif dan mandiri yang tetap menjunjung nilai-nilai
kearifan lokal.

f. Mempunyai life skill yang mampu berdapatasi dengan
perekembangan zaman.

g. Mampu mengkreasikan ide/ gagasan yang dituangkan dalam
tindakan atau karya yang berakar dari budaya lokal dalam
kebhinekaan global

h. Mempunyai karakter yang sopan, santun dan dan mandiri, kreatif

yang mampu bersaing sesuai perkembangan zaman.



B. Deskripsi Data Penelitian

Menjadikan sekolah sebagai tempat untuk mengembangkan proses
perkembangan intelektual, emosional, sosial, ketrampilan dan

tumbuh kembang peserta didik sesuai kondisi masing masing

peserta didik yang mengedepankan nilai gotong royong.

Menjadikan masyarakat dan orang tua sebagai mitra bersama

dalam menjalankan penyelenggaraan pendidikan sekolah.

a. Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen

Data yang diperoleh dideskripsikan guna memperoleh bentuk atau
gambaran hasil mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa. Daftar

distribusi frekuensi nilai posttest kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
Tabel 4. 5 Distrbusi frekuensi posttest kelas eksperimen
No Interval Frekuensi Presentase
1 56 — 62 3 11%
2 63 - 69 2 7%
3 70-76 6 21%
4 77—83 7 25%
5 84 -90 3 11%
6 91-97 7 25%

Berdasarkan tabel hasil data distribusi kelas eksperimen di atas berikutnya
akan dibuatkan gambaran karakteristik penelitian berupa histogram dan

poligon dari data kelompok diatas sebagai berikut:
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[ Histogram

== Poligon

o B, N W b U1 O N

56-62 63-69 70-76 77-83 84-90 91-97

Gambar 4. 3 Histogram dan Poligon Posttest Kelas Eksperimen

Dari gambar histogram dan poligon diatas terlihat bahwa data hasil
posttest pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa dalam menjawab soal posttest dalam kategori baik, karena dari
segi data histogram dan poligon tersebut lebih banyak siswa yang mendapat
score dalam rentang tinggi.

b. Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) Kelas Kontrol

Data yang diperoleh dideskripsikan guna memperoleh bentuk atau

gambaran hasil mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa. Daftar

distribusi frekuensi nilai posttest kelas kontrol dapat dilihat pada tabel

dibawabh ini:
Tabel 4. 6 Distrbusi frekuensi posttest kelas kontrol
No Interval Frekuensi Presentase
1 54 — 60 4 14%
2 61— 67 4 14%
3 68 — 74 8 29%
4 75-81 9 32%
5 82 -84 1 4%
6 89-94 2 7%
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Berdasarkan tabel hasil data distribusi kelas eksperimen di atas berikutnya
akan dibuatkan gambaran Kkarakteristik penelitian berupa histogram dan

poligon dari data kelompok diatas sebagai berikut:

10

9

8

7

6

5 [ Histogram
4 == Poligon
3

2

1

0

54-60 61-67 68-74 75—-81 82-84 89-94

Gambar 4. 4 Histogram dan Poligon Posttest Kelas Kontrol

Dari gambar histogram dan poligon diatas terlihat bahwa data hasil
posttest pada kelas Kontrol menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa dalam menjawab soal posttest lebih rendah dibanding kelas
eksperimen. Berdasarkan histogrtam dan poligon diatas dapat dilhat bahwa
hasil posttets pada kelas kontrol dalam kategori cukup.

Berdasarkan histogram dan poligon data posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol menunjukkan hasil yang berbeda dimana pada kelas eksperimen
kemampuan siswa dalam menjawab soal lebih baik daripada kelas kontrol.

Artinya kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menjawab.
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Berikut deskripsi data nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
yang dihitung menggunakan SPSS Versi 23. Untuk hasil selengkapnya tertera

pada lampiran 17.

Tabel 4. 7 Distribusi nilai post test

No | Deskripsi Data | Kelas Eksperimen | Kelas Kontrol
1 | Mean 79,00 71,93

2 | Median 81,00 72,00

3 | Range 38 40

4 | Std. Deviasi 11,515 9,638

5 | Varians 132,593 92,884

6 | Nilai Minimum 56 54

8 | Nilai Maksimum 94 94

Berdasarkan data hasil nilai posttets siswa pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol diatas menunjukkan bahwa nilai posttest pada kelas eksperimen

berkisar pada nilai 79,00 dalam kategori baik dan berdasarkan standar deviasi

dapat disimpulkan bahwa nilai posttest siswa pada kelas eksperimen berkisar

pada nilai 11,515 dari nilai rata-rata. Sedangkan pada kelas kontrol nilai

posttest berkisar pada nilai 71,93 dalam kategori baik dan berdasarkan standar

deviasi dapat disimpulkan bahwa nilai posttest berkisar pada nilai 9,638 dari

nilai rata-rata. Dengan demikian standar deviasi yang didapat kelas

eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa data bersifat homogen

dikarenakan nilai standar deviasi yang kecil dan memilki selisih yang besar

dengan nilai rata-rata.
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C. Analisa Data
1. Uji Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan data kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov yaitu dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 23
dengan kriteria uji:

a) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data Posttest
berdistribusi normal
b) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data Posttest
berdistribusi tidak normal

Berdasarkan uji analisis normalitas yang sudah dilakukan dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan aplikasi SPSS Versi 23
didapat hasil signifikan dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu
0,158 dan 0,200 dimana nilai yang didapat > 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal. Untuk hasil perhitungannya tertera pada lampiran 18.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui keadaan varians setiap
kelompok, sama ataukah berbeda. Misalnya untuk pengujian homogenitas
menggunakan ujian varians dua peubah bebas, dengan hipotesis uji:
Ho : 012 = 0,2 (Varians Homogen)

Ho : 612 # 0,2 (Varians Heterogen)
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Uji homogenitas data yang dilakukan dengan menggunakan
perhitungan aplikasi SPSS Versi 23 dengan Kritria pengujian:

a) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data posttest kedua
kelas adalah homogen (Hy diterima)

b) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data posttest kedua
kelas tidak homogen (H, diterima)

Berdasarkan hasil analisis homogenitas data posttets dengan
menggunakan aplikasi SPSS Versi 23 diperoleh nilai signifikansi Sig =
0,251 maka Sig > 0,05 H, diterima artinya dua kelompok data sampel
berasal dari populasi yang memilki variansi yang sama, dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut homogen. Untuk hasil
perhitungannya tertera pada lampiran 18.

c. Ujilinearitas

Uji linearitas dilakukan dengan mencari persamaan garis regresi
variabel bebas X terhadap variabel terikat Y. Berdasarkan garis regresi
yang telah dibuat selanjutnya diuji signifikansi koefisien garis regresi serta
linearitasnya. Uji linearitas yang dilakukan menggunakan aplikasi SPSS
Versi 23.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas:

a) Jika nilai deviation from linearity Sig. > 0,05, maka ada
hubungan yang linear secara signifikan antara variabel bebas

dan variabel terikat.
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b) Jika nilai deviation from linearity Sig. < 0,05, maka tidak ada
hubungan yang linear secara signifikan antara variabel bebas
dan variabel terikat.

Berdsarkan hasil analisis linearitas yang dilakukan dengan aplikasi
SPSS Versi 23 diperoleh hasil 0,715 sehingga dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear secara signifikan antara
metode pembelajaran everyone is a teacher here dengan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Untuk hasil perhitungannya tertera pada
lampiran 19.

Uji Hipotesis
a. Uji Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh
secara linier antara satu variabel bebas dengan variabel terikat dalam
perhitungan korelasi akan didapat koefisien korelasi yang menunjukkan
keeratan hubungan dua variabel.

Berikut hasil analisis regresi linier sederhana varabel metode
pembelajaran everyone is a teacher here (X) terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa (Y) yang di analisis menggunakan aplikasi

SPSS Versi 23 sebagai berikut:



Tabel 4. 8 Regresi Linier Sederhana dan Uji T

Coefficients®
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Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 28,368 9,855 2,879 ,008
Hasil Kemampuan
,551 ,123 ,659 4,465 ,000

Pemecahan Masalah

a. Dependent Variable: Kelas

Berdasarkan tabel diatas didapat bahwa nilai konstanta adalah 28,368

dan koefisien metode pembelajaran everyone is a teacher here (b) adalah

0,551.

Adapun persamaan regresinya adalah Y = 28,368 + 0,551(X).

Dari persamaan tersebut didapati bahwa:

a) Nilai konstanta sebesar 28,368 artinya jika nilai variabel metode
pembelajaran everyone is a teacher here adalah 0 maka
kemampuan pemecahan masalah 0,551.

b) Nilai koefisien variabel metode pembelajaran everyone is a teacher
here (b) meningkat 1 satuan, maka kemampuan pemecahan
masalah akan meningkat sebesar 0,551.

Uji T

Berdasarkan tabel didapati thiwng Sebesar 4,465. Harga tersebut

dibandingkan dengan harga tipe sebesar 2.00488 maka thiwng > tiabel atau

4,465 > 2.00488 dengan taraf signifkan 0,00 < 0,05. Jadi dapat

disimpulkan, ada pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran
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everyone is a teacher here terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa pada materi teorema pythagoras di kelas VIII Negeri 2
Padangsidimpuan.

c. Koefisien Determinasi

Tabel 4. 9 Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,659% 434 412 7,389

a. Predictors: (Constant), Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah

Berdasarkan tabel diatas didapati nilai R sebesar 0,659 artinya korelasi
antara metode pembelajaran everyone is a teacher here (X) terhadap
kemampuan pemecahan masalah masalah siswa (YY) sebesar 0,659.
Berdasarkan Klasifikasi nilai R pada tabel dapat diartikan, terdapat
hubungan yang kuat antara metode pembelajaran everyone is a teacher
here (X) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa (Y). Hasil
kuadrat dari koefisien korelasi R2 (R square) adalah sebesar 0,434 artinya
presentase pengaruh metode pembelajaran everyone is a teacher here (X)
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa (YY) atau koefisien
determinan adalah 43,4%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel
lainnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa “Terdapat Pengaruh yang
signifikan metode pembelajaran Everyone Is A Teacher Here Terhadap

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi Teorema Pythagoras
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di kelas VIII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan” dengan pengaruh
signifikan 43,4%.
D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan mengenai pengaruh
metode pembelajaran everyone is a teacher here terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa pada materi teorema pythagoras di Kelas VIII SMP
Negeri 2 Padangsidimpuan tahun ajaran 2023-2024 dengan jumlah populasi
343 siswa dan 58 sampel siswa menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan  metode pembelajaran everyone is a teacher here terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi teorema pythagoras di
Kelas VIII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan. Pengaruh yang signifikan
mempunyai arti bahwa setiap ada kenaikan variabel bebas yaitu metode
pembelajaran everyoe is a teacher here akan mempengaruhi kenaikan variabel
terikatnya yaitu kemapuan pemecahan masalah siswa. Dan jika ada penurunan
variabel bebas maka akan mempengarhi penurunan variael terikatnya.

Hasil penelitian ini setidaknya dapat memberikan gambaran pada guru
bahwa metode pembelajaran everyone is a teacher here mempunyai pengaruh
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Dengan demikian guru bisa
menggunakan metode pembelajaran everyone is a teacher here sebagai
metode alternatif dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Jade Rehaulina Muntuan yang

mengatakan bahwa adanya peningkatan kemampuan pemeahan masalah siswa
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yang memperoleh model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here dan
Quanum Teaching secara signifkan lebih baik daripada siswa yang hanya
memperoleh pemebelajaran Everyone Is A Teacher Here saja. Hal ini
dikarenakan dengan melaksanakan pendekatan Quantum Teaching, agar guru
dapat lebih kreatif untuk membuat suasana kelas menjadi menyenangkan
selama pembelajaran berlangsung namun tidak mengganggu kelas yang lain.*®
sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti hanya berfokus pada
metode pembelajaran Everyone Is A Teacher Here saja untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Ainiyah Dkk Menyebutkan bahwa
ada pengaruh metode everyone is a teacher here terhadap motivasi belajar
siswa kelas V SD N Inpres Soroafu Tahun Pelajaran 2020/2021. Pengaruh
tersebut dapat dilihat dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa hasil
analisis data menunjukkan nilai signifikan (2-tailed) 0,00 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.* Kesamaan pada penelitan ini
yaitu berdasarkan hasil yang didapati menunjukkan bahwa pada kelas
eksperimen memilki nilai yang lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Data
posttest menunjukkan bahwa kelas eksperimen mencapai rata-rata 79,00 dan
kelas kontrol dengan rata-rata 71,93 sama halnya dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nurul Ainiyah Dkk yang menunjukkan bahwa setidaknya

terdapat dua mean (rata-rata) kelompok yang berbeda secara signifikan

*® Muntuan, “Model Pembelajaran Everyone Is a Teacher Here Dan Quantum Teaching
Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP.”

49 Ainiyah, Darmiany, and Istiningsih, “Pengaruh Penggunaan Metode Everyone Is a
Teacher Here the Effect of Using Everyone Is a Teacher Here Method On.”
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sehingga H, diterima dan Hy ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh setelah digunakannya metode pembelajaran everyone is a teacher
here terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.
. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini,
terdapat beberapa keterbatasan dan penelitian ini sendiri mempunyai
kekurangan sehingga perlu dilanjutkan agar peneliti selanjutnya dapat lebih
menyempurnakan penelitian ini. Penelitian ini  memiliki beberapa
keterbatasan, antara lain:
1. Beberapa siswa kurang tertib ketika proses pembelajaran sedang
berlangsung didalam kelas.
2. Pada saat menerapkan metode pembelajaran everyone is a teacher here
beberapa siswa malu untuk mengemukakan jawabannya.
3. Siswa kurang mampu dalam perkalian.
4. Fasilitas kurang mendukung seperti alat dan bahan untuk membuat
pembelajaran lebih menarik.
5. Waktu pelaksanaan pembelajaran cukup singkat dalam menerapkan
metode pembelajaran Everyone Is A Teacher Here.
6. Peneliti hanya menggunakan Posttest sebagai instrumen tes pada

penelitian ini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang didapat peneliti dari analisis data, maka terdapat
pengaruh yang signifikan metode pembelajaran everyone is a teacher here
terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi. Hal ini dapat dapat
ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis yang menerapkan bahwa thiwng > tiabel
yakni 4,465 > 2,00488. Hari hasil perhitungan tersebut terbukti bahwa Hg
ditolak dan H, diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh metode
pembelajaran everyone is a teacher here terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa pada materi teorema pythagoras di kelas VIII SMP Negeri 2
Padangsidimpuan.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Penelitian ini memperlihatkan bahwa dari kedua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol, kemampuan pemecahan masalah siswa lebih
baik pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol setelah diuji
menggunakan metode pemebelajaran everyone is a teacher here dan
konvensional. Diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara kemampuan pemecahan masalah pada kelas ekperimen dan kelas
kontrol.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan beberapa

implikasi dari kesimpulan penelitian sebagai berikut:

67
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1. Penerapan metode pembelajaran everyone is a teacher here dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.
Kemampuanpemecahan merupakan salah satu hal yang yang terpenting
dalam pembelajaran matematika.

2. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa dapat bertambah jika
dalam pembelajaran matematika menggunakan metode atau strategi yang
lebih afektif yang dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam proses
belajar mengajar. Dengan meningkatnya aktivitas siswa disertai peran
optimal guru sebagai fasilitator, diharapkan kemampuan pemecahan
masalah matematis dan hasil belajar siswa menjadi lebih tinggi.

3. Kemampuan pemecahan masalah siswa secara konsisten membuktikan
keunggulan pembelajaran matematika pada kelas eksperimen setelah
diberi perlakuan dan diuji.

C. Saran

Menurut hasil penelitian, ada beberapa rekomendasi yang dapat diberikan

peneliti yang terlibat dalam situasi ini adalah:

1. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran siswa dalam
belajar matematika dengan aktif mengikuti kegiatan belajar mengajar
yang membawa banyak manfaat dalam kehidupan sehari.

2. Bagi guru, diharapkan mampu memotivsi siswa dalam proses
pembelajaran dan menggunakan berbagai metode dan strategi

pembelajaran setiap saat.
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Guru diharapkan mampu menggunakan strategi, model dan metode
pembelajaran yang baik dan tepat, agar pembelajaran lebih menarik.
Bagi peneliti, diharapkan diharapan dapat menerapkan metode
pembelajaran everyone is a teacher here sebagai bekal nantinya ketika
menjadi seorang guru.

Modul ajar yang digunakan oleh peneliti masih perlu ditinjau baik dari
isi dan materi yang dicantumkan.

Peneliti diharapkan mampu memahami keadaan siswa dan mengetahui

kondisi siswa saat belajar.
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Lampiran 1 Soal Post Test

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATERI : TEOREMA PYTHAGORAS

(Waktu : 60 menit)

Petunjuk Pengerjaan Soal

1.

2.

5.

6.

1. Perhatikan gambar berikut:

Tulislah jawaban anda pada lembar jawaban yang telah disediakan.

Tulislah identitas anda pada kolom yang telah disediakan pada lembar
jawaban.

Cermati setiap soal yang tersedia, jika terdapat soal yang urang jelas, tanyakan
pada pengawas.

Kerjakan soal yang dianggap lebih mudah terlebih dahulu.

Kerjakan soal secara jujur dan mandiri.

Waktu pengerjaan soal selama 60 menit.




Sebuah rak buku berbentuk segitiga yang berada di bawah sebuah tangga
tingginya 12 m berdiri tegak di atas lantai. Dari ujung atas rak buku ke
pangkal tangga panjangnya 15 m. Maka jarak pangkal tangga dengan pangkal
rak buku bagian bawah adalah ......

2. Perhatikan gambar berikut:

Seorang Nakhoda kapal melihat puncak mercusuar yang berjarak 100 meter
dari kapal. Jika diketahui tinggi mercusuar 60 meter,tentukan jarak nakhoda
dari puncak mercusuar tersebut.....

3. Perhatikan gambar berikut:

Sebuah tangga yang panjangnya 5 meter. Jarak ujung bawah tangga terhadap
tiang penyangga 3 meter. Hitunglah Tinggi tiang penyangga yang dapat



dicapai oleh tangga.........
4. Perhatikan gambar berikut:

Sebuah kolam renang yang permukaannya berbentuk persegi panjang dengan
panjang 16 m dan lebar 12 m. Hitunglah panjang diagonal kolam renag
tersebut........

5. Perhatikan gambar berikut:

Dua buah gedung pencakar langit berdampingan berjarak 40 m. Jika tinggi
masing-masing gedung adalah 100 m dan 50 m, hitunglah jarak ujung atas
masing-masing gedung tersebut..............



Lampiran

2 Kunci Jawaban Soal Post Test

Nama :

Hari / Tanggal :

Kelas :

Nama Sekolah :

No

Langkah Pemecahan Masalah

Skor

Memahami Masalah

Peserta didik dapat menentukan syarat cukup (hal-hal yang
diketahui) dan syarat perlu (hal-hal yang ditanyakan) serta
dapat menceritakan kembali masalah (soal) dengan

bahasanya sendiri

Dik:

Tinggi rak buku =12 m

Jarak ujung atas rak buku ke pangkal tangga = 15 m

Misal : Tinggi rak buku = AB
Jarak ujung atas rak buku ke pangkal tangga = BC
Jarak pa dengan pangkal tiang bawah = AC

Dit:

Jarak pangkal tangga dengan pangkal rak buku bagian bawah

atau AC?




No

Langkah Pemecahan Masalah

Skor

Menyusun Strategi

Peserta didik dapat menyusun strategi pemecahan masalah
dengan merumuskan masalah matematika atau menyusun
model matematika dapat digunakan sebagai pedoman dalam

menyelesaikan masalah.

Konsep yang digunakan adalah Rumus Pythagoras dengan

memisalkan tinggi rak buku = AB dan Jarak ujung atas rak

buku ke pangkal tangga = BC sehingga AC =+ BC? — AB?

Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana yang Dibuat
Peserta didik dapat menyelesaikan masalah sesuai rencana
yang dibuat untuk menyelesaikan masalah dengan

menggunakan langkah-langkah yang benar.

AC =+ BC* — AB*
AC =+/15% — 122

AC =225 — 144
AC =81

AC=9




No

Langkah Pemecahan Masalah

Skor

Memeriksa Kembali Jawaban
Peserta didik dapat menjelaskan atau menginterpretasikan
hasil permasalahan dan melakukan kebenaran hasil atau

jawaban soal terhadap soal.

9=415%—122

9=1/225 - 144
9=+81
9=9

Jadi Jarak pangkal tangga dengan pangkal rak buku bagian

bawah adalah 9 m.

Memahami Masalah

Peserta didik dapat menentukan syarat cukup (hal-hal yang
diketahui) dan syarat perlu (hal-hal yang ditanyakan) serta
dapat menceritakan kembali masalah (soal) dengan

bahasanya sendiri.

Dik:
Tinggi mercusuar = 60 m
Jarak mercusuar ke kapal = 100
Misal : Tinggi mercusuar = AC
Jarak mercusuar ke kapal= AB

Jarak Nakhoda dari puncak mercusuar = BC




No

Langkah Pemecahan Masalah

Skor

Dit :

Jarak Nakhoda dari puncak mercusuar atau BC?

Menyusun Strategi

Peserta didik dapat menyusun strategi pemecahan masalah
dengan merumuskan masalah matematika atau menyusun
model matematika dapat digunakan sebagai pedoman dalam

menyelesaikan masalah.

Konsep yang digunakan adalah Rumus Pythagoras dengan

memisalkan Tinggi mercusuar = AC dan Jarak mercusuar ke

kapal= AB sehingga BC = \/ AB? + AC?

Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana yang Dibuat
Peserta didik dapat menyelesaikan masalah sesuai rencana
yang dibuat untuk menyelesaikan masalah dengan

menggunakan langkah-langkah yang benar.

AB =+ AB? + AC?

AB =+/100% + 607

AB =+/10000 + 3600

AB =+/13600
AB =116,2

Memeriksa Kembali Jawaban

Peserta didik dapat menjelaskan atau menginterpretasikan




No

Langkah Pemecahan Masalah

Skor

hasil permasalahan dan melakukan kebenaran hasil atau

jawaban soal terhadap soal.

116,2 =+/100% + 607

116,2 = /10000 + 3600
116,2 = V13600
116,2 = 116,2

Jadi jarak Nakhoda dari puncak mercusuar adalah 116,2 m

Memahami Masalah

Peserta didik dapat menentukan syarat cukup (hal-hal yang
diketahui) dan syarat perlu (hal-hal yang ditanyakan) serta
dapat menceritakan kembali masalah (soal) dengan

bahasanya sendiri.

Dik:

Panjang tangga=5m

Jarak ujung bawah tangga terhadap tiang penyangga = 3 m
Misal : Panjang tangga = AC

Jarak ujung bawah tangga terhadap tiang penyangga = AB
Tinggi tiang penyangga yang dapat dicapai oleh tangga =BC
Dit :

Tinggi pohon yang dapat dicapai oleh tangga atau BC?




No

Langkah Pemecahan Masalah

Skor

Menyusun Strategi

Peserta didik dapat menyusun strategi pemecahan masalah
dengan merumuskan masalah matematika atau menyusun
model matematika dapat digunakan sebagai pedoman dalam

menyelesaikan masalah.

Konsep yang digunakan adalah Rumus Pythagoras dengan
memisalkan Panjang tangga = AC m dan Jarak ujung bawah

tangga terhadap tiang penyangga = AB sehingga

BC = AC?* — AB?

Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana yang Dibuat
Peserta didik dapat menyelesaikan masalah sesuai rencana
yang dibuat untuk menyelesaikan masalah dengan

menggunakan langkah-langkah yang benar.
BC = VAC?— AB?
BC = /5% — 32

BC=+v25-9
BC =16

BC=4




No

Langkah Pemecahan Masalah

Skor

Memeriksa Kembali Jawaban
Peserta didik dapat menjelaskan atau menginterpretasikan
hasil permasalahan dan melakukan kebenaran hasil atau

jawaban soal terhadap soal.

4=4/5% - 32
4=+25-9
4=+16
4=4

Jadi tinggi tiang penyangga yang dapat dicapai oleh tangga

adalah 4 m.

Memahami Masalah

Peserta didik dapat menentukan syarat cukup (hal-hal yang
diketahui) dan syarat perlu (hal-hal yang ditanyakan) serta
dapat menceritakan kembali masalah (soal) dengan

bahasanya sendiri.

Dik:

Panjang kolam renang = 16 m
Lebar kolam renang =12 m

Misal : Panjang kolam renang = AB

Lebar kolam renang = AC




No

Langkah Pemecahan Masalah

Skor

Panjang diagonal kolam renang = BC

Dit : Tinggi layang-layang atau BC?

Menyusun Strategi

Peserta didik dapat menyusun strategi pemecahan masalah
dengan merumuskan masalah matematika atau menyusun
model matematika dapat digunakan sebagai pedoman dalam

menyelesaikan masalah.

Konsep yang digunakan adalah Rumus Pythagoras dengan

memisalkan Panjang kolam renang = AB dan lebar kolam

renang= AC sehingga BC = y AB* + AC?

Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana yang Dibuat
Peserta didik dapat menyelesaikan masalah sesuai rencana
yang dibuat untuk menyelesaikan masalah dengan

menggunakan langkah-langkah yang benar.
BC = /AB? + AC?

BC = /16 + 122

BC =256 + 144

BC =400

BC =20




No

Langkah Pemecahan Masalah

Skor

Memeriksa Kembali Jawaban
Peserta didik dapat menjelaskan atau menginterpretasikan
hasil permasalahan dan melakukan kebenaran hasil atau

jawaban soal terhadap soal.

20 =+/16% + 122
20 =+v265 + 144
20 =400

20=20

Jadi panjang diagonal kolam renang tersebut adalah 20 m.

Memahami Masalah

Peserta didik dapat menentukan syarat cukup (hal-hal yang
diketahui) dan syarat perlu (hal-hal yang ditanyakan) serta
dapat menceritakan kembali masalah (soal) dengan

bahasanya sendiri.

Dik:

Tinggi gedung X =100 m
Tinggi tiang Y =50 m

Jarak gedung X ke B =40 m
Tinggi gedung X —Y =50 m
Misal : jarak gedung XY = AC

Tinggi gedung X - Y =BC




No

Langkah Pemecahan Masalah

Skor

Jarak ujung atas masing-masing gedung = AB
Dit :

Tentukan jarak ujung atas masing-masing gedung atau AB?

Menyusun Strategi

Peserta didik dapat menyusun strategi pemecahan masalah
dengan merumuskan masalah matematika atau menyusun
model matematika dapat digunakan sebagai pedoman dalam

menyelesaikan masalah.

Konsep yang digunakan adalah Rumus Pythagoras dengan

memisalkan jarak gedung X ke Y = AC dan Tinggi gedung

X —~Y =BC sehingga AB =/ AC? + BC?

Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana yang Dibuat
Peserta didik dapat menyelesaikan masalah sesuai rencana
yang dibuat untuk menyelesaikan masalah dengan

menggunakan langkah-langkah yang benar.

AB =+ AC* + BC?

AB = /402 + (100 — 50)2
AB = /402 + 502

AB = /1600 + 2500

AB = /4100

AB = 64,03




No

Langkah Pemecahan Masalah

Skor

Memeriksa Kembali Jawaban
Peserta didik dapat menjelaskan atau menginterpretasikan
hasil permasalahan dan melakukan kebenaran hasil atau

jawaban soal terhadap soal.

64,03 = \/40% + (100 — 50)2

64,03 = /402 + 507

64,03 = /1600 + 2500

64,03 = /4100

64,03 = 64,03

Jadi jarak ujung atas masing-masing gedung tersebut adalah

64,03 m.
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SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP/ MTs)

Nama Penyusun : Baitu Rahman
Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Padangsidimpuan
Mata Pelajaran : Matematika

Fase D, Kelas / Semester : VIII (Delapan) / 2 (Genap)



kelas VIII semester genap mengenai materi ”Teorema Phytagoras™. Modul ajar ini I
disusun berdasarkan standar isi 2022 yang lebih menempatkan siswa untuk lebih
berkarya dan menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar. Modul ini juga

dilengkapi dengan latihan soal untuk menguji pemahaman siswa terkait dengan
materi bilangan.

Saya mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah
membantu proses penyelesaian modul ajar ini, Semoga modul ajar ini dapat
bermanfaat bagi kita semua, khususnya para peserta didik.

Saya menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan modul ajar
ini. Oleh karena itu Saya sangat mengharapkan kritik dan saran demi

perbaikandan kesempurnaan modul ini.

Padangsidimpuan 13 Desember 2023

Pules

Baitu Rahman
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PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

Untuk mempelajari modul ini, hal — hal yang perlu anda lakukan adalah sebagai
berikut:

1.

Pelajari daftar isi dengan cermat, karena daftar isi akan menuntun anda
dalam mempelajari materi ini.

Untuk mempelajari modul ajar ini harus berurutan, karena materi yang
mendahului merupakan prasyarat untuk mempelajari materi berikutnya.
Pahamilah contoh — contoh soal yang ada, dan kerjakanlah semua soal
latihan yang ada. Jika dalam mengerjakan soal anda menemui kesulitan,
kembalilah mempelajari materi yang terkait atau bertanya kepada teman
yang paham.

Kerjakanlah soal evaluasi dengan cermat. Jika anda menemui kesulitan
dalam mengerjakan soal evaluasi, kembalilah mempelajari materi yang
terkait atau bertanya kepada teman yang paham.

Jika anda memiliki kesulitan yang tidak dapat anda selesaikan, catatlah
kemudian tanyakan kepada guru pada saat kegiatan tatap muka atau
bacalah referensi lain yang berhubungan dengan materi modul ajar ini.

Dengan membaca referensi lain, anda juga akan mendapatkan pengetahuan

tambahan.



PENDAHULUAN

A. TUJUAN MODUL

1. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu

bersifat verbalistis (tanya jawab).

2. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan daya indera, baik bagi peserta

didik maupun guru.

3. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi dalam proses belajar

mengajar.

4. Meningkatkan motivasi dan gairah belajar peserta didik.

5. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi langsung

dengan lingkungannya dan sumber belajar lainnya.

6. Memungkinkan peserta didik belajar mandiri sesuai kemampuan dan

minatnya.

7. Memungkinkan peserta didik dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri

hasil belajarnya (self assesment).
B. PENGENALAN GARIS BESAR MATERI

Teorema pythagoras adalah salah satu rumus dalam matematika. Rumus ini
membuktikan kuadrat panjang sisi miring (hipotenusa) pada segitiga siku-siku
sama dengan jumlah kuadrat panjang sisi-sisi lainnya.

Teorema ini ditemukan Pythagoras, seorang filsuf dan ahli matematika asal
Yunani. Dilansir dari Ensiklopedia Britannica, teorema pythagoras memiliki lebih
dari 300 bukti kebenaran.

I[Imuwan lain yang berhasil membuktikan kebenaran teorema ini adalah
Matematikawan Yunani Pappus Alexandria, Matematikawan dan Fisikawan Arab
Thabit ibn Qurrah, serta Seniman dan Pencipta Italia Leonardo da Vinci.

Rumus Teorema Phytagoras menyebutkan jika pada sebuah segitiga siku-siku
ABC, maka kuadrat sisi hipotenusa atau sisi miring nya sama dengan jumlah

kuadrat dari sisi yang lain. Jika sisi (a) dan (b) merupakan alas dan tinggi segitiga

siku-siku, maka (c) merupakan sisi miring atau hipotenusanya.



TEQREMA PHYTAGORAS

(c2=a2+b2atauc=\!a2+b2)

4 C (a2=cz—b23taua=\/cz—b2)

L (b2=cz—azataub=\/c2—a2)
b

Pada Materi Ini Akan Dibahas

1. Menemukan Teorema Pythagoras
2. Memahami konsep dan unsur pythagoras pada sebuah segitiga siku-siku
3. Menghitung hipotenusa dan sisi segitiga siku-siku dengan konsep
pythagoras
4. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan teorema
pythagoras
C. INFORMASI PELAJARAN
Pembelajaran dilaksanakan selama 2 pertemuan. Pembelajaran dilaksanakan
secara luring atau tatap muka, satu pertemuan 3 x 40 menit dan/atau 2 x 40 menit
dengan atau metode pembelajaran Everyone Is A Teacher Here.
Sarana yang diperlukan dalam pembelajaran meliputi papan tulis, penggaris,
kapus/spidol warna, kertas HVS. Prasarana yang diperlukan meliputi ruang kelas,
buku pegangan guru, buku pegangan siswa, buku pendamping, jaringan internet,

HP, laptop, dan proyektor.

D. HASIL BELAJAR
Siswa mengalami perubahan positif setelah menyelesaikan pembelajaran yang
dibuktikan dengan hasil uji kompetensi.

1) Kompetensi Sikap



Melalui pengamatan, siswa memilki sikap spritual dan sikap sosial yang
baik.

2) Kompetensi Pengetahuan
Melalui tes tertulis, siswa memiliki kompetensi pengetahuan yang baik.

3) Kompetensi Keterampilan
Melalui pemahaman dengan menulis di kertas kosong (HVS), siswa
memiliki kompetensi keterampilan yang handal.

. ORIENTASI

1. Mengembangkan perangkat ajaran berguna untuk membantu guru dalam
melaksanakan pembelajaran Teorema Phytagoras.

2. Guru mempunyai kebebasan dalam memilih atau memodifikasi modul ajar
yang disediakan oleh pemerintah sesuai dengan karakteristik peserta didik.

3. Guru mempunyai kebebasan dalam membuat modul aja sendiri sesuai
dengan karakteristik siswa.

4. Peserta didik dapat memahami konsep Teorema Phytagoras dan Tripel
Phytagoras.

5. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

Teorema Phytagoras dan Tripel Phytagoras.



F. PETA KONSEP

Teorema
Pythagoras

Memahami
Konsep
Pythagoras

Menghitung Penerapan
Hipotenusa Konteks Teorema
Segitiga Siku-siku Pythagoras




INFORMASI UMUM
. IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun : Baitu Rahman

Tahun Penyusunan  : 2023

Modul Ajar : Matematika
Fase/Kelas : DIV
Alokasi Waktu : 2 x40 (1 x Pertemuan)

. KOMPETENSI AWAL
1. Menjelaskan dan mebuktikan Teorema Pythagoras.

2. Menyelesaikan Masalah dengan Teorema Pythagoras

. PROFIL PELAJAR PANCASILA
Pada kegiatan pembelajaran ini akan dilatihkan dimensi profil pelajar

pancasila tentang :

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
dengan cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar.

2. Berkebinekaan global dengan cara melatih peserta didik tidak
membeda-bedakan teman ketika pembentukan kelompok diskusi atau
praktikum.

3. Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada teman
saat melaksanakan kegiatan pembelajaran.

4. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling
membantu bekerjasama dalam kelompok saat melaksanakan kegiatan
praktikum, diskusi, maupun presentasi hasil kerja kelompok.

5. Bernalar kritis dengan cara melatih peserta didik dengan pertanyaan-
pertanyaan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari yang berhubungan
dengan topik materi.

6. Kreatif dengan cara melatih peserta didik berinovasi dalam

mengajukan ide yang berhubungan dengan topik materi.



. SARAN DAN PRASARANA
1. Ruang kelas
2. Alat dan bahan

a.
b.
C.
d.

Alat tulis (spidol)
Papan tulis
Laptop atau HP
Kertas HVS

3. Materi dan Sumber Bahan Ajar

a.
b.

C.

Buku Guru dan Buku Siswa Matematika Kelas 8
Buku bacaan yang relevan

Lingkungan Sekitar

. TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik regular atau tipikal

. METODE PEMBELAJARAN

Everyone Is A Teacher Here



KOMPETENSI INTI

A. TUJUAN PEMEBELAJARAN

Pertemuan 1

+» Peserta didik dapat membuktikan dan memahami konsep Teorema
Pythagoras.

« Peserta didik dapat menerapkan Teorema Pythagoras untuk
menghitung Hipotenusa dan menyelesaikan masalah kontekstual

dengan Teorema Pythagoras.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA
Bagaimanakah rumus phytagoras dapat menghubungkan antara luas
persegi dengan segitiga siku-siku?

C. PERTANYAAN PEMANTIK

Dapatkah kalian menemukan hubungan luas persegi dengan segitiga siku-

siku?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN
I.  Pertemuan Pertama :
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan
kabar, mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik, dan
lain-lain).

2. Salah satu peserta didik memimpin pembacaan doa dilanjutkan
dengan penegasan oleh guru tentang pentingnya berdoa
sebelum memulai suatu kegiatan dalam rangka menanamkan
keyakinan yang kuat terhadap kuasa Tuhan Yang Maha Esa
dalam memahami ilmu yang dipelajari.

3. Siswa menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup
materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode

penilaian yang akan dilaksanakan.



4. Guru bertanya mencari informasi tentang penerapan Teorema
Phytagoras dalam kehidupan sehari-hari dan siswa menjawab
dengan prediksi masing-masing.

5. Guru mengaitkan Teorema Phytagoras yang diajarkan dengan

kehidupan nyata.

Kegiatan Inti (50 Menit)
1. Guru memberikan penjelasan menegenai dasar Teorema
Pythagoras kepada peserta didik.
Contoh Soal:
a) Tentukan panjang sisi c!

A
8cm b
C a
6cm
Jawab :
c2=a%+b?
c2=62+8
c2 =100
X =+/100
x=10cm

jadi panjang sisi ¢ adalah 10 cm.



b) Sebuah persegi memiliki panjang sisi 5 cm. Tentukan
panjang diagonal persegi tersebut!

Jawab : misal panjang diagonal =d

5cm ~——1—

d2 = 52 + 52
d2=25+25
d2 = 50
d=v25+2
d=5v5

. Siswa memperhatikan dan mengamati penjelasan yang diberikan
guru yang terkait dengan permasalahan yang melibatkan konsep
Teorema Pythagoras.
. Guru mengamati seluruh siswa dan menemukan berbagai kesulitan
siswa terhadap materi tersebut.

Guru membagikan kertas kosong (HVS) kepada masing-masing
siswa dan meminta siswa menulis pertanyaan tentang materi
Teorema Pythagoras.
. Guru mengumpulkan kertas kosong (HVS), mengacak dan
membagikan satu setiap siswa. Guru meminta membaca diam-diam
pertanyaan yang ada di kertas kosong (HVS) dan memikirkan
jawabannya.
. Guru memanggil sukarelawan yang akan membaca dengan kertas
kosong (HVS) yang mereka dapat dan menjawab pertanyaan yang
diterimanya.
. Guru meminta kepada siswa yang lain untuk menambahkan

jawaban yang diberikan.



8. Guru melanjutkan ke siswa lain bila waktu masih memungkinkan.

Kegiatan Penutup (15 Menit)

1. Siswa mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan
berikutnya.

2. Untuk memberi penguatan materi yang telah di pelajari, guru
memberikan arahan untuk mencari referensi terkait materi yang
telah dipelajari baik melalui buku-buku diperpustakaan atau
mencari di internet.

E. REFLEKSI
Peserta Didik
++ Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari pelajaran ini?
«+ Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?
+« Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang

akan kamu berikan pada usaha yang sudah kamu lakukan?

10



Latihan
1. Perhatikan gambar berikut:

Seorang anak akan mengambil sebuah layang-layang yang tersangkut
di atas sebuah tembok yang berbatasan langsung dengan sebuah kali.
Anak tersebut ingin menggunakan sebuah tangga untuk mengambil
layang-layang tersebut dengan cara meletakkan kaki tangga di pinggir
kali. Jika lebar kali tersebut 5 meter dan tinggi tembok 12 meter,
hitunglah panjang tangga minimal yang diperlukan agar ujung tangga
bertemu dengan atas tembok........

Penyelesaian:

Dik:

Tinggi tembok =12 m

Lebar kali =5 m

Misal : Tinggi tembok = BC
Lebar kali = AB
Panjang tangga = AC

Dit:

Panjang tangga atau AC?

AC =/BC? + AB?
AC =122 + 52
AC =+144 + 25
AC =169

11



AC =13
Jadi panjang tangga adalah 13 meter.

2. Sebuah tiang tingginya 12 m berdiri tegak di atas tanah datar. Dari
ujung atas tiang ditarik seutas tali ke sebuah patok pada tanah. Jika
panjang tali 15 m, maka jarak patok dengan pangkal tiang adalah.....
Tiang

12m Tali 15m

L Patok

Penyelesaian:
Dik:
Tinggi tiang =12 m
Panjang Tali = 15 m
Misal : Tinggi tembok = AC
Panjang Tali kali = BC
Jarak Pangkal Tiang dengan Patok = AB
Dit:
Panjang tangga atau AC?
AB =+ B(C?— AC?

AB =+/15 — 122
AB =+/225 — 144
AB =+/81

AB=9

12



Jadi Jarak Pangkal Tiang dengan Patok adalah 9 meter

13



DAFTAR PUSTAKA

https://bukusekolah.id/buku/buku-matematika-kelas-8-smp-semester-2/
https://filesl.simpkb.id/guruberbagi/rpp/153451-1600781979.pdf
https://www.academia.edu/11647161/Bahan_Ajar_Teorema_ Pythagoras
https://adoc.pub/modul-2-segitiga-teorema-pythagoras.html

14
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https://files1.simpkb.id/guruberbagi/rpp/153451-1600781979.pdf
https://www.academia.edu/11647161/Bahan_Ajar_Teorema_Pythagoras
https://adoc.pub/modul-2-segitiga-teorema-pythagoras.html
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Mata Pelajaran : Matematika

Fase D, Kelas / Semester : VIII (Delapan) / 2 (Genap)



kelas VIII semester genap mengenai materi ”Teorema Phytagoras™. Modul ajar ini I
disusun berdasarkan standar isi 2022 yang lebih menempatkan siswa untuk lebih
berkarya dan menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar. Modul ini juga

dilengkapi dengan latihan soal untuk menguji pemahaman siswa terkait dengan
materi bilangan.

Saya mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah
membantu proses penyelesaian modul ajar ini, Semoga modul ajar ini dapat
bermanfaat bagi kita semua, khususnya para peserta didik.

Saya menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan modul ajar
ini. Oleh karena itu Saya sangat mengharapkan kritik dan saran demi

perbaikandan kesempurnaan modul ini.

Padangsidimpuan 13 Desember 2023

Pules

Baitu Rahman
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PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

Untuk mempelajari modul ini, hal — hal yang perlu anda lakukan adalah sebagai
berikut:

6.

10.

Pelajari daftar isi dengan cermat, karena daftar isi akan menuntun anda
dalam mempelajari materi ini.

Untuk mempelajari modul ajar ini harus berurutan, karena materi yang
mendahului merupakan prasyarat untuk mempelajari materi berikutnya.
Pahamilah contoh — contoh soal yang ada, dan kerjakanlah semua soal
latihan yang ada. Jika dalam mengerjakan soal anda menemui kesulitan,
kembalilah mempelajari materi yang terkait atau bertanya kepada teman
yang paham.

Kerjakanlah soal evaluasi dengan cermat. Jika anda menemui kesulitan
dalam mengerjakan soal evaluasi, kembalilah mempelajari materi yang
terkait atau bertanya kepada teman yang paham.

Jika anda memiliki kesulitan yang tidak dapat anda selesaikan, catatlah
kemudian tanyakan kepada guru pada saat kegiatan tatap muka atau
bacalah referensi lain yang berhubungan dengan materi modul ajar ini.

Dengan membaca referensi lain, anda juga akan mendapatkan pengetahuan

tambahan.



PENDAHULUAN

G. TUJUAN MODUL

8.

10.

11.
12.

13.

14.

Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu
bersifat verbalistis (tanya jawab).

Mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan daya indera, baik bagi peserta
didik maupun guru.

Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi dalam proses belajar
mengajar.

Meningkatkan motivasi dan gairah belajar peserta didik.

Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi langsung
dengan lingkungannya dan sumber belajar lainnya.

Memungkinkan peserta didik belajar mandiri sesuai kemampuan dan
minatnya.

Memungkinkan peserta didik dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri
hasil belajarnya (self assesment).

H. PENGENALAN GARIS BESAR MATERI
Teorema pythagoras adalah salah satu rumus dalam matematika. Rumus ini

membuktikan kuadrat panjang sisi miring (hipotenusa) pada segitiga siku-siku

sama dengan jumlah kuadrat panjang sisi-sisi lainnya.

Teorema ini ditemukan Pythagoras, seorang filsuf dan ahli matematika asal

Yunani. Dilansir dari Ensiklopedia Britannica, teorema pythagoras memiliki lebih
dari 300 bukti kebenaran.

lImuwan lain yang berhasil membuktikan kebenaran teorema ini adalah

Matematikawan Yunani Pappus Alexandria, Matematikawan dan Fisikawan Arab

Thabit ibn Qurrah, serta Seniman dan Pencipta Italia Leonardo da Vinci.

Rumus Teorema Phytagoras menyebutkan jika pada sebuah segitiga siku-siku

ABC, maka kuadrat sisi hipotenusa atau sisi miring nya sama dengan jumlah



kuadrat dari sisi yang lain. Jika sisi (a) dan (b) merupakan alas dan tinggi segitiga

siku-siku, maka (c) merupakan sisi miring atau hipotenusanya.

TEQREMA PHYTAGORAS

(cz =a2+b2atauc=\!a2+b2)

C (a2=cz—b23taua=\/cz—b2)

L (b2=cz—azataub=m)

Pada Materi Ini Akan Dibahas

5. Menemukan Teorema Pythagoras

6. Memahami konsep dan unsur pythagoras pada sebuah segitiga siku-siku

7. Menghitung hipotenusa dan sisi segitiga siku-siku dengan konsep
pythagoras

8. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan teorema

pythagoras

I. INFORMASI PELAJARAN

Pembelajaran dilaksanakan selama 2 pertemuan. Pembelajaran dilaksanakan
secara luring atau tatap muka, satu pertemuan 3x40 menit dan/atau 2x40 menit
dengan atau metode pembelajaran Everyone Is A Teacher Here.

Sarana yang diperlukan dalam pembelajaran meliputi papan tulis, penggaris,
kapus/spidol warna, kertas HVS. Prasarana yang diperlukan meliputi ruang kelas,
buku pegangan guru, buku pegangan siswa, buku pendamping, jaringan internet,

HP, laptop, dan proyektor.



J. HASIL BELAJAR
Siswa mengalami perubahan positif setelah menyelesaikan pembelajaran yang
dibuktikan dengan hasil uji kompetensi.
4) Kompetensi Sikap
Melalui pengamatan, siswa memilki sikap spritual dan sikap sosial yang
baik.
5) Kompetensi Pengetahuan
Melalui tes tertulis, siswa memiliki kompetensi pengetahuan yang baik.
6) Kompetensi Keterampilan
Melalui pemahaman dengan menulis di kertas kosong (HVS), siswa
memiliki kompetensi keterampilan yang handal.
K. ORIENTASI
6. Mengembangkan perangkat ajaran berguna untuk membantu guru dalam
melaksanakan pembelajaran Teorema Phytagoras.
7. Guru mempunyai kebebasan dalam memilih atau memodifikasi modul ajar
yang disediakan oleh pemerintah sesuai dengan karakteristik peserta didik.
8. Guru mempunyai kebebasan dalam membuat modul aja sendiri sesuai
dengan karakteristik siswa.
9. Peserta didik dapat memahami konsep Teorema Phytagoras dan Tripel
Phytagoras.
10. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

Teorema Phytagoras dan Tripel Phytagoras.



M. PETA KONSEP

Teorema
Pythagoras

Memahami
Konsep
Pythagoras

Menghitung Penerapan
Hipotenusa Konteks Teorema
Segitiga Siku-siku Pythagoras




INFORMASI UMUM

. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Baitu Rahman

Tahun Penyusunan  : 2023

Modul Ajar : Matematika
Fase/Kelas : DIV
Alokasi Waktu . 2 X 40 Menit (1 x Pertemuan)

3.
4.

. KOMPETENSI AWAL

Menjelaskan dan mebuktikan Teorema Pythagoras.

Menyelesaikan Masalah dengan Teorema Pythagoras

PROFIL PELAJAR PANCASILA

Pada kegiatan pembelajaran ini akan dilatihkan dimensi profil pelajar

pancasila tentang :

7.

10.

11.

12.

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
dengan cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar.
Berkebinekaan global dengan cara melatih peserta didik tidak
membeda-bedakan teman ketika pembentukan kelompok diskusi atau
praktikum.

Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada teman
saat melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling
membantu bekerjasama dalam kelompok saat melaksanakan kegiatan
praktikum, diskusi, maupun presentasi hasil kerja kelompok.

Bernalar kritis dengan cara melatih peserta didik dengan pertanyaan-
pertanyaan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari yang berhubungan
dengan topik materi.

Kreatif dengan cara melatih peserta didik berinovasi dalam

mengajukan ide yang berhubungan dengan topik materi.

5



J. SARAN DAN PRASARANA
4. Ruang kelas
5. Alat dan bahan
e. Alat tulis (spidol)
f. Papan tulis
g. Laptop atau HP
h. LKPD
6. Materi dan Sumber Bahan Ajar
d. Buku Guru dan Buku Siswa Matematika Kelas 8
e. Buku bacaan yang relevan
f. Lingkungan Sekitar
K. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik regular atau tipikal
L. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan  : Saintifik

Model : Discovery Based Learning



KOMPETENSI INTI

TUJUAN PEMEBELAJARAN

Pertemuan 1

+» Peserta didik dapat membuktikan dan memahami konsep Teorema
Pythagoras.

« Peserta didik dapat menerapkan Teorema Pythagoras untuk
menghitung Hipotenusa dan menyelesaikan masalah kontekstual

dengan Teorema Pythagoras.

PEMAHAMAN BERMAKNA
Bagaimanakah rumus phytagoras dapat menghubungkan antara luas
persegi dengan segitiga siku-siku?

. PERTANYAAN PEMANTIK
Dapatkah kalian menemukan hubungan luas persegi dengan segitiga siku-

siku?

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama (2 x 40 Menit)
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

Guru :

Orientasi

% Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa

% Memeriksa kehadiran peserta didik

% Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran.

Aperpepsi

% Mengaitkan materi pembelajaran (Teorema Pythagoras) yang akan

dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan materi
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sebelumnya yaitu bangun datar segiempat dan segitiga yang telah
diperoleh di SD dan bentuk aljabar.

*

% Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

¢ Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran
yang akan dilakukan.

Motivasi

s Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran

yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.(dalam

mengkonstruksi bangunan, manfaatnya dalam google map, maupun

dalam bidang astronomi)

¢

Apabila materi ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh,

o
%

maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan dan
membuktikan tentang teorema pythagoras

% Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung

Pemberian Acuan

%+ Memberitahukan materi pelajaran yang akan dipelajari pada
pertemuan saat itu.

% Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung

% Pembagian Masing-masing Kelompok

% Pembagian LKPD

% Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai

dengan langkah-langkah pembelajaran.
Kegiatan Inti (50 Menit)

Sintak Model Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran
Stimulation Kegiatan Lierasi

(stimullasi/ Guru memberi motivasi atau rangsangan untuk

8



pemberian

rangsangan)

Problem
statemen
(pertanyaan/
identifikasi

masalah)

memusatkan perhatian pada topik materi Tokoh

Pythagoras dengan cara :

« Melihat dan mendengar (untuk peserta didik
dengan gaya belajar Audio Visual).

% Mengamati (untuk peserta didik dengan gaya
belajar kinestetik) Guru memberika beberapa
buah segitiga siku siku dan siswa dapat
mengukur masing masing sisinya. dan mencoba
menggunakan geogebra terkait dengan segitiga
siku siku dan panjang masing-masing sisi sisinya.

« Membaca (untuk peserta didik dengan gaya
belajar visual) Guru mengarahkan peserta didik
untuk membaca beberapa informasi mengenai
tokoh pythagoras dan materi dan beberapa contoh

mengenai informasi pythagoras.

Critical Thinking (Berpikir Kritik)
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk  mengidentifikasi ~ sebanyak  mungkin
pertanyaan yang berkaitan dengan materi dan akan
dijawab melalui kegiatan belajar, dan peserta didik
mencoba merangkum pertanyaan-pertanyaan yang
bersifat hipotetik contohnya :

« Mengajukan pertanyaan tentang yang tidak
dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang
apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik)
untuk mengembangkan Kreativitas, rasa ingin

tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk



membentuk pikiran kritis.

Data collection Kegiatan Literasi

(pengumpulan
data)

Data
processing
(pengolahan
Data)

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan

untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi

melalui kegiatan:

+» Membaca materi dalam buku teks (untuk peserta
didik dengan gaya belajar visual) Melakukan
kegiatan literasi dengan mencari dan membaca
berbagai referensi dari berbagai sumber guna
menambah pengetahuan dan pemahaman tentang
materi Memahami Teorema Pythagoras yang
sedang dipelajari dalam buku teks dan buku
sumber lain yang disediakan

< Aktivitas (untuk peserta didik dengan gaya
belajar Kkinestetik) Menyusun daftar percobaan
percobaan dengan geogebra yang dapat dipahami
dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan
diajukan kepada guru berkaitan dengan materi
Memahami Teorema Pythagoras yang sedang
dipelajari .Mengajukan pertanyaan berkaiatan
dengan materi Memahami Teorema Pythagoras
terhadap percobaan yang dilakukan terkait
dengan konsep teorema pythagoras.

Guru mengarahkan untuk mencatat semua hal yang

penting yang terkait dengan teorema pythagoras

Collaboration (Kerjasama) Dan Critical Thinking
(Berpikir Kritik)
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi

mengolah data hasil pengamatan dengan cara :
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« Berdiskusi tentang data yang telah diperoleh
berdiskusi terkait dengan data yang sudah
dikumpulkan, dan saling bertukar pikiran dengan
temannya yang memiliki gaya belajar yang
berbeda maupun sama.

% Mengolah informasi dari materi Teorema
Pythagoras yang sudah dikumpulkan dari hasil
kegiatan sebelumnya maupun hasil dari kegiatan
diskusi atau kolaborasi mengumpulkan informasi
yang sedang berlangsung dengan bantuan

pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja

Verification Critical Thinking (Berpikir Kritik)

(pembuktian)  Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya
dan memuverifikasi hasil pengamatannya dengan
data-data atau teori pada buku sumber melalui
kegiatan :

% Menyampaikan hasil diskusi terkait pemahaman
konsep dan penyelesaian dalam LKPD
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis,
atau media lainnya Mempresentasikan hasil
diskusi  kelompok secara klasikal tentang
pembuktian teorema pythagoras.

« Mengemukakan pendapat atas presentasi yang
dilakukan  tentang  pembuktian  teorema
pythagoras.

« Bertanya atas presentasi tentang pembuktian
teorema pythagoras yang dilakukan dan peserta

didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.
Generalization  Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan
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(menarik % Menyimpulkan tentang point-point penting yang

kesimpulan) muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan.

« Guru mengatur jalannya presentasi dan

membantu  peserta didik dalam  menarik

kesimpulan jika masih kurang lengkap agar

konsep yang diterima oleh perserta didik lengkap.
Kegiatan Penutup (15 Menit)

Peserta didik :

% Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang sudah
dilaksanakan.

% Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang
point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran
tentang materi Teorema Pythagoras yang baru dilakukan.

Guru :

% Memberi nilai pada LKPD yang telah diselesaikan oleh peserta
didik.

s Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Teorema
Pythagoras kepada beberapa peserta yang memiliki kinerja dan

kerjasama yang baik.

REFLEKSI

Peserta Didik

+«+ Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari pelajaran ini?

¢+ Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?

+« Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa

bintang akan kamu berikan pada usaha yang sudah kamu lakukan?

12



DAFTAR PUSTAKA

https://bukusekolah.id/buku/buku-matematika-kelas-8-smp-semester-2/
https://filesl.simpkb.id/guruberbagi/rpp/153451-1600781979.pdf
https://www.academia.edu/11647161/Bahan_Ajar_Teorema_ Pythagoras
https://adoc.pub/modul-2-segitiga-teorema-pythagoras.html

13


https://bukusekolah.id/buku/buku-matematika-kelas-8-smp-semester-2/
https://files1.simpkb.id/guruberbagi/rpp/153451-1600781979.pdf
https://www.academia.edu/11647161/Bahan_Ajar_Teorema_Pythagoras
https://adoc.pub/modul-2-segitiga-teorema-pythagoras.html

LEMBAR VALIDASI

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Padangsidimpuan
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/ 1T (dua)

Pokok Bahasan : Teorema Pyhtagoras

Nama Validator : A. Naashir M. Tuah Lubis, S. Pd.1., M.Pd.

Pekerjaan : Dosen Matematika

A. Petunjuk

1. Saya mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
aspek penilaian umum dan saran-saran untuk revisi Modul yang kami susun

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda ceklis ( V ) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang
perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami sediakan

B. Skala Penilaian

1 = Tidak Valid

2 = Kurang Valid

3 = Valid

4 = Sangat Valid

C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

Validasi
No Uraian

1 2 3 4

1 | Format Modul Ajar
a. Kesesuaian Penjabaran Kompetensi Dasar o
ke dalam indikator %




'ﬁ_—__'——ﬂ

b. Kesesuian urutan indikator terhadap
pencapaian kompetensi dasar

c. Kejelasan rumusan indikator v

d. Kesesuaian antara banyaknya indikator o
dengan waktu yang disediakan

2 | Materi (isi) yang disajikan

a. Kesesuaian konsep dengan kompetensi dasar N
dan indikator

b. Kesesuaian materi dengan tingkat o
perkembangan intelektual siswa

3 | Bahasa

a. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah A
Bahasa Indonesia yang baku

4 | Waktu

a. Kejelasan alokasi waktu setiap v
kegiatan/fase pembelajaran

b. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap 7
kegiatan/fase pembelajaran

5 | Metode Sajian

a. Dukungan pendekatan pembelajaran dalam N
pencapaian indikator

b. Dukungan metode dan kegiatan
pembelajaran terhadap proses berpikir v
kreatif siswa

6 | Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran

a. Kesesuaian alat bantu dengan materi W
pembelajaran

7 | Penilaian (validasi) umum

a. Penilaian umum terhadap Modul Ajar v

skor yang diperoleh
Penilaian = X 100%
skor maksimal

Keterangan :
A=80-100
B=70-79
C=60-69

D=50-59



Keterangan :
A = Dapat digunakan tanpa revisi
B = Dapat digunakan revisi kecil
C = Dapat digunakan dengan revisi besar
D = Belum dapat digunakan

Catatan :

l. %W A\mn mehXe . MPM Wqﬁﬂ‘“&t £ 3(‘“"’““




LEMBAR VALIDASI

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Padangsidimpuan
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIV 11 (dua)

Pokok Bahasan : Teorema Pyhtagoras

Nama Validator : A. Naashir M. Tuah Lubis, S. Pd.I., M.Pd.

Pekerjaan : Dosen Matematika

A. Petunjuk

1. Saya mohon kiranya Bapak/Tbu memberikan penilaian ditinjau darj beberapa
aspek penilaian umum dan saran-saran untuk revisi Modul yang kami susun

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda ceklis ( V) pada kolom nilai yang sesyai dengan penilaian Bapak/Tbu

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang
perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami sediakan

B. Pkala Penilgjan

1 = Tidak Valid

2 = Kurang Valid

3 = Valid

4 = Sangat Valid

C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

Validasi
No Uraian

1 | Format Modul Ajar
a. Kesesuaian Penjabaran Kompetensi Dasar v
ke dalam indikator




b. Kesesuian wurutan indikator terhadap
pencapaian kompetensi dasar

c. Kejelasan rumusan indikator

d. Kesesuaian antara banyaknya indikator
dengan waktu yang disediakan

Materi (ist) yang disajikan

a. Kesesuaian konsep dengan kompetensi dasar
dan indikator

b. Kesesuaian materi dengan tingkat
perkembangan intelektual siswa

Bahasa

a. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah
Bahasa Indonesia yang baku

Waktu

a. Kejelasan alokasi waktu setiap
kegiatan/fase pembelajaran

b. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap
kegiatan/fase pembelajaran

Metode Sajian

a. Dukungan pendekatan pembelajaran dalam
pencapaian indikator

b. Dukungan metode dan kegiatan
pembelajaran terhadap proses berpikir
kreatif siswa

Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran

a. Kesesuaian alat bantu dengan materi
pembelajaran '

-

Penilaian (validasi) umum

a. Penilaian umum terhadap Modul Ajar

skor yang diperoleh

Penilaian = x 100%

skor maksimal

Keterangan :
A =80-100
B=70—7§
C=60-69
D=50-59




Keterangan :
A = Dapat digunakan tanpa revisi
apat digunakan revisi kecil
C = Dapat digunakan dengan revisi besar
D = Belum dapat digunakan

Catatan :

™

Padangsidimpuan, 2f April 2024

Y/ Thah Labis, S. Pd1.. M.Pd
Y2+993 1019202321 1 03] '




SURAT VALIDASI
Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Validator : A. Naashir M. Tuah Lubis, S. Pd.I., M.Pd.

Pekerjaan : Dosen Matematika

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Modul Ajar untuk kelengkapan
penelitian yang berjudul:
“PENGARUH METODE PEMBELAJARAN EVERYONE IS A TEACHER
HARE TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA PADA
MATERI TEOREMA PHYTAGORAS DI KELAS VIII SMPN 2

PADANGSIDIMPUAN.”

Yang disusun oleh :

Nama : Baitu Rahman

Nim : 2020200023

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Matematika (TMM-2)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut :
1wt pren Lotvn N \ud Jen e D&d
5 P.@»\)(/— LY PN w‘ Fm.,.c‘ Lt ”"’l"“‘* D"l"' .

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrument tes yang baik.

Padangsidimpuan, "2,1 Maret 2024




SURAT VALIDASI
Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Validator : A. Naashir M., Tuah Lubis, S. Pd.1,, M.Pd.

Pekerjaan : Dosen Matematika

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Modul Ajar untuk kelengkapan
penelitian yang berjudul:

“PENGARUH METODE PEMBELAJARAN EVERYONE IS A TEACHER
HARE TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA PADA
MATERI TEOREMA PHYTAGORAS DI KELAS Vil SMPN 2

PADANGSID[MPUAN.”

Yang disusun oleh :

Nama : Baitu Rahman

Nim : 2020200023

Fakultag : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Matematika (TMM-2)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut :

] Yu«m., ke Goehl 1»4«1»3'% G Dol
2.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempumnakan dalam memperoleh kualitas instrument tes yang baik.

Padangsidimpuan, 26 April 2024

A K ubis, S. Pd.l, M.Pd
NIP. 19 202321 1 03]




LEMBAR VALIDASI

METODE PEMBELAJARAN EVERYONE IS A TEACHER HARE

LEMBAR SOAL SISWA

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Padangsidimpuan

Mata Pelajaran

Kelas/Semester
Pokok Bahasan
Nama Validator

Pekerjaan
A. Petunjuk

: Matematika

: VIII/ 11 (dua)

: Teorema Pyhtagoras

: Rahma Hayati Siregar, M.Pd

: Dosen Matematika

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah nilai pada kolom yang telah disediakan

dengan ketentuan:

1 = Tidak Baik

2 = Kurang Baik

3 = Baik

4 = Sangat Baik

2. Jika terdapat komentar, maka tulislah pada lembar saran yang telah disediakan

3. Isilah kolom validasi berikut ini:

Validasi
No Aspek Yang Dinilai
1 2 3
1 | Format Soal
1. Kejelasan Pembagian Materi
2. Kemenarikan

1.

2
3

2 | Isi Soal Tes

Isi sesuai dengan kurikulum dan Modul
Ajar

Kebenaran Konsep/materi

Kesesuain urutan materi

SRS




3 | Bahasa dan Penulisan

1. Soal dirumuskan dengan bahasa yang
sederhana dan tidak menimbulkan
penfsiran ganda

2. Menggunakan istilah-istilah yang mudah
dipahami

3. Dirumuskan dengan mengikuti kaidah
Bahasa Indonesia

B. Penilaian Secara Umum Berilah Tanda (X)
Format Lembar Soal Siswa ini:
a. Sangat Baik
b. Baik
¢. Kurang Baik
d. Tidak Baik

C. Saran-Saran dan Komentar

.......................................

..........................................................

............................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

Rahma Hayati Sitdgar, M. Pd.
NIDN 2031128501




SURAT VALIDASI
Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Rahma Hayati Siregar, M.Pd

Pekerjaan : Dosen Matematika

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Instrumen tes penelitian untuk

kelengkapan penelitian yang berjudul:

“PENGARUH METODE PEMBELAJARAN EVERYONE IS A TEACHER
HARE TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA PADA

MATERI TEOREMA PHYTAGORAS DI KELAS VIII SMPN 2

PADANGSIDIMPUAN.”
Yang disusun oleh :
Nama : Baitu Rahman
Nim : 2020200023
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Matematika (TMM-2)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut :

. MWVW Dasyan W) A&kuj:,gAu
2. NMobakan for yada [ gawede—

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrument tes yang baik.

Padangsidimp A8 Maret 2024

NIDN 203112850




Lampiran 11

DAFTAR NILAI UJI COBA INSTRUMEN POSTTEST

No Nama Siswa Soal Skor | Nilai
S1 S2 | S3 S4 | S5
1 | Responden 1 6 6 6 5 5 28 56
2 | Responden 2 7 5 5 5 5 | 27 | 54
3 | Responden 3 5 5 4 5 4 23 46
4 | Responden 4 3 4 5 3 1 16 32
5 | Responden 5 5 1 4 3 2 15 30
6 | Responden 6 3 4 3 5 2 17 34
7 | Responden 7 6 5 6 5 3 25 50
8 | Responden 8 3 4 4 2 1 14 28
9 | Responden 9 3 1 3 2 1 10 20
10 | Responden 10 5 4 3 3 1 16 32
11 | Responden 11 6 8 7 6 7 34 68
12 | Responden 12 8 7 6 6 7 34 68
13 | Responden 13 6 6 5 5 4 26 52
14 | Responden 14 5 5 4 4 5 23 46
15 | Responden 15 5 4 5 4 4 22 44
16 | Responden 16 3 4 3 3 2 15 30
17 | Responden 17 5 5 6 3 4 23 46
18 | Responden 18 3 2 2 4 2 13 26
19 | Responden 19 3 5 4 2 3 17 34
20 | Responden 20 3 1 3 3 3 13 26
Jumlah 93 86 88 78 | 66 | 411 | 822




Lampiran 12

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN POSTTEST

Correlations

Soal0l Soal02 Soal03 Soal04 Soal05 | SkorTotal
Soal0l Pearson . - " - -
) 1 ,641 , 716 , 736 776 ,881
Correlation
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,000 ,000 ,000
N 20 20 20 20 20 20
Soal02 Pearson " - - - -
) ,641 1 , 751 ,657 732 ,879
Correlation
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,002 ,000 ,000
N 20 20 20 20 20 20
Soal03 Pearson " ” . - -
) , 716 , 751 1 ,635 ,700 ,845
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,015 ,001 ,000
N 20 20 20 20 20 20
Soal04 Pearson " . . - -
) , 736 ,657 ,535 1 , 754 ,834
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,015 ,000 ,000
N 20 20 20 20 20 20
Soal05 Pearson " " - - -
) 776 , 732 ,700 , 754 1 ,916
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,000
N 20 20 20 20 20 20
SkorTotal | Pearson " " - . -
) ,881 ,879 ,845 ,834 ,916 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 20 20 20 20 20 20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Keterangan : Dikatakan Valid jika 1yi¢yng > Ttaber

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,915

Keterangan : Dikatakan Relabel jika 73,1yng > Ttaper




Lampiran 13

TINGKAT KESUKARAN INSTRUMEN POSTEST

Statistics
Soal01l Soal02 Soal03 So0al04 Soal05
N Valid 20 20 20 20 20
Missing 0 0 0 0 0
Mean 4,65 4,30 4,40 3,90 3,30
Maximum 8 8 7 6 7
Rata-Rata | 4 65 4,30 4,40 3,90 3,30
Skor
Skor Maks 8 8 7 6 7
TK 0,58 0,53 0,62 0,65 0,47
Kriteria Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang




Lampiran 14

DAYA PEMBEDA INSTRUMEN POSTTEST

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
Soal01 15,90 31,884 ,812 ,891
Soal02 16,25 29,039 ,786 ,900
Soal03 16,15 34,555 773 ,901
Soal04 16,65 35,292 , 762 ,904
Soal05 17,25 28,303 ,851 ,884

Daya pembeda soal dapat dilihat pada kolom Corrected Item-Total Correlation.




Lampiran 15

DAFTAR NILAI POSTTEST KELAS KONTROL

Soal -

No Nama Siswa s1 152 s3] s4 155 Skor | Nilai
1 | Responden 1 10 7 |10 8 5 40 80

2 | Responden 2 10 | 9 |10 | 10 8 47 94

3 | Responden 3 10 7 | 10 8 5 40 80

4 | Responden 4 10 | 8 | 10 | 10 7 45 90

5 | Responden 5 10 | 8 | 10 8 5 41 82

6 | Responden 6 10 7 8 8 5 38 76

7 | Responden 7 5 6 8 8 3 30 60

8 | Responden 8 10 7 7 6 3 33 66

9 | Responden 9 10 | 7 6 6 5 34 68

10 | Responden 10 10 7 8 8 5 38 76
11 | Responden 11 10 6 8 6 3 33 66
12 | Responden 12 10 6 | 10 8 5 39 78
13 | Responden 13 10 | 5 8 6 5 34 68
14 | Responden 14 10 | 5 8 6 5 34 68
15 | Responden 15 5 7 8 8 3 31 62
16 | Responden 16 10 7 8 8 5 38 76
17 | Responden 17 10 7 8 8 5 38 76
18 | Responden 18 8 5 8 8 5 34 68
19 | Responden 19 8 5 6 6 ) 30 60
20 | Responden 20 10 8 8 6 5 37 74
21 | Responden 21 10 7 | 10 8 5 40 80
22 | Responden 22 10 5 8 8 5 36 72
23 | Responden 23 10 | 7 | 10 8 5 40 80
24 | Responden 24 10 7 8 8 3 36 72
25 | Responden 25 10 5 8 7 5 35 70
26 | Responden 26 8 7 7 6 4 32 64
27 | Responden 27 8 6 5 5 3 27 54
28 | Responden 28 8 5 5 6 3 27 54
Jumlah 260 | 183 | 228 | 206 | 130 | 1007 | 2014




Lampiran 16

DAFTAR NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

Soal -

No Nama Siswa siTs2 1 s3 1 s2 55 Skor | Nilai
1 | Responden 1 10| 8 | 10 | 8 5 41 82
2 | Responden 2 10| 8 | 10 | 10 | 7 45 90
3 | Responden 3 10| 6 | 10 [ 10 | 5 41 82
4 | Responden 4 10 | 8 8 8 6 40 80
5 | Responden 5 10 | 8 | 10 | 10 | 8 46 92
6 | Responden 6 10 | 7 8 8 5 38 76
7 | Responden 7 8 5 6 6 3 28 56
8 | Responden 8 8 7 5 5 5 30 60
9 | Responden 9 8 7 8 8 5 36 72
10 | Responden 10 10 | 8 | 10 | 10 | 8 46 92
11 | Responden 11 10| 9 | 10 | 10 | 8 47 94
12 | Responden 12 10 | 7 8 8 8 41 82
13 | Responden 13 8 7 8 8 5 36 72
14 | Responden 14 10 | 7 | 10 | 10 | 5 42 84
15 | Responden 15 10 | 6 6 8 5 35 70
16 | Responden 16 10| 9 | 10 | 10 | 8 47 94
17 | Responden 17 10 | 9 10| 10 | 8 47 94
18 | Responden 18 10 | 6 | 10 | 10 | 5 41 82
19 | Responden 19 8 7 8 8 5 36 72
20 | Responden 20 10| 8 | 10 | 10 | 8 46 92
21 | Responden 21 10| 8 | 10 | 10 | 8 46 92
22 | Responden 22 10 | 7 | 10 | 8 5 40 80
23 | Responden 23 10 | 7 | 10| 10 | 5 42 84
24 | Responden 24 8 6 8 8 5 35 70
25 | Responden 25 10| 7 | 10 | 8 5 40 80
26 | Responden 26 8 5 8 6 3 30 60
27 | Responden 27 8 5 8 6 5 32 64
28 | Responden 28 8 6 8 5 5 32 64
Jumlah 262 | 198 | 247 | 236 | 163 | 1106 | 2212




Lampiran 17

DESKRIPSI DATA POSTTEST

Descriptives

Kelas Statistic | Std. Error
Hasil Kemampuan Kelas Eksperimen Mean 79,00 2,176
Pemecahan Masalah 95% Confidence Interval Lower Bound 74,53

for Mean Upper Bound 83,47

5% Trimmed Mean 79,38

Median 81,00

Variance 132,593

Std. Deviation 11,515

Minimum 56

Maximum 94

Range 38

Interquartile Range 21

Skewness -,380 ,441

Kurtosis -,879 ,858
Kelas Kontrol Mean 71,93 1,821

95% Confidence Interval Lower Bound 68,19

for Mean Upper Bound 75,67

5% Trimmed Mean 71,76

Median 72,00

Variance 92,884

Std. Deviation 9,638

Minimum 54

Maximum 94

Range 40

Interquartile Range 14

Skewness ,143 441

Kurtosis 057 858




Lampiran 18

HASIL UJI NORMALITAS DAN HOMOGENITAS POSTTEST

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig. | Statistic df Sig.

Hasil Kemampuan Kelas
) ,142 28 ,158 ,930 28 ,063

Pemecahan Masalah Eksperimen

Kelas Kontrol ,094 28| 200" 976 28| 758
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Test of Homogeneity of Variances
Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,348 54 ,251




Lampiran 19

HASIL UJI LINEARITAS POSTTEST

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Hasil Between  (Combined) 2405,000 14| 171,786| 1,901| ,128
Kemampuan Groups . .
Linearity 17,19
Pemecahan 1553,787 1| 1553,787 1 ,001
Masalah * Kelas
Deviation from
) ) 851,213 13 65,478 ,724| ,715
Linearity
Within Groups 1175,000 13 90,385
Total 3580,000 27




Lampiran 20

HASIL UJI REGRESI LINEAR SEDERHANA DAN UJI'T

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,659° 434 412 7,389

a. Predictors: (Constant), Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1088,457 1 1088,457 19,938 ,000°
Residual 1419,400 26 54,592
Total 2507,857 27
a. Dependent Variable: Kelas
b. Predictors: (Constant), Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 28,368 9,855 2,879 ,008
Hasil Kemampuan
Pemecahan Masalah o5t 123 1059 4485 1000

a. Dependent Variable: Kelas
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